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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui prestasi belajar siswa
kelompok kontrol dan kelompok treatment pada mata pelajaran teknologi
mekanik khususnya pengecoran alumunium, (2) mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa kelompok kontrol dan treatment setelah mendapatkan
perlakuan, (3) mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa kelompok kontrol
dan treatment setelah mendapatkan perlakuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan Pre Test Post Test Control Group
Design yang membandingakan kelompok kontrol dengan kelompok treatment.
Populasi penelitian ini kelas X Teknik Pemesinan SMK N 1 Magelang dengan
jumlah 126 siswa yang terbagi menjadi 4 kelas. Sampel dipilih dengan metode
sampling insidental. Sampel yang terpilih yaitu kelas X MC dan X MA.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes. Teknik analisis
data yang digunakan adalah Uji Tanda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Prestasi belajar siswa kelompok
kontrol setelah diberikan tindakan yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal
sebanyak 10 siswa dari 31, sedangkan prestasi belajar kelompok treatment
setelah diberikan tindakan yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak
30 siswa dari 31 siswa dengan nilai kriteria ketuntasan minimal 75; (2) rata-rata
prestasi belajar kelompok treatment lebih baik daripada kelompok kontrol yang
tidak menerapkan perangkat praktik pengecoran alumunium (kelompok
treatment: 82,78 > kelompok kontrol: 72,43), dengan peningkatan rata-rata
prestasi belajar kelompok treatment lebih tinggi 12% daripada kelompok kontrol,
dimana kenaikan rata-rata kelas treatment 37% sedangkan kelompok kontrol
hanya 25%; (3) terdapat perbedaan prestasi belajar siswa kelompok treatment
yang menerapkan perangkat praktik pengecoran alumunium dan kelompok
kontrol yang hanya diberikan teori pengecoran alumunium di ruang kelas.
Perbedaan ditunjukkan dengan hasil Uji Tanda yang menyatakan h hitung lebih
lebih kecil dari harga h tabel (h hitung : 4 < h tabel : 9) pada taraf a =0,05.
Dengan demkian penerapan perangkat praktik pengecoran alumunium pada
mata pelajaran teknologi mekanik di SMK N 1 Magelang memberikan dampak
positif terhadap prestasi hasil belajar siswa kelas X jurusan pemesinan.

Kata kunci: perangkat praktik pengecoran alumunium, prestasi belajar siswa
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disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu
mengingat(Nya)

(Qs An Naml : 62)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam era MEA yang sudah di mulai sejak tahun 2015 yang lalu
manusia terutama para generasi penerus bangsa harus mampu bersaing
untuk tetap bertahan hidup dan tidak tergerus oleh perkembangan zaman.
Salah satu cara untuk tetap bertahan yaitu dengan meningkatkan kualitas
pendidikan. Bidang pendidikan dinilai mampu untuk mempersiapkan
sumberdaya manusia yang dibutuhkan untuk dapat bersaing menghadapi

tantangan global.

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Bab |, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Oleh sebab itu peran pendidikan menjadi sangat penting bagi
manusia, karena pendidikan mampu memberikan perubahan tingkah laku bagi
setiap pelakunya. Saat ini pemerintah sedang menggiatkan peran pendidikan
kejuruan dengan meningkatkan jumlah proporsi pendidikan kejuruan. Selain
itu, arah kebijakan pemerintah juga berupa peningkatan layanan pendidikan
yang dilaksanakan melalui penyediaan fasilitas pendidikan berupa

pembangunan dan pengembangan lembaga-lembaga kejuruan, penambahan



staff pengajar, dan penyediaan fasilitas pendukung pendidikan. Sekolah
Menengah Kejuruan atau sering disebut SMK ini tidak semua memiliki sarana
prasarana untuk mendukung proses belajar mengajar. Akan tetapi SMK ini
harus menciptakan generasi yang memiliki pengetahuan, kemampuan,
ketrampilan, dan keahlian sesui dengan bidang keahliannya untuk bersaing di

dunia kerja setelah siswa lulus dari SMK.

Selain itu dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan nomor: 7013/D/KP/2013
tentang spektrum keahlian pendidikan menengah kejuruan menyatakan
bahwa Teknik Pengecoran Logam merupakan salah satu paket keahlian yang
harus dimiliki oleh lulusan SMK Program Keahlian Teknik Mesin. Fakta serta
praktik yang ada di lapangan banyak SMK Program Keahlian Teknik Mesin
tidak banyak yang membahas mengenai pengecoran. Ada pula SMK yang
memberikan pengetahuan tentang pengecoran ini hanya melalui sub bab
mata pelajaran. Dengan hanya ditaruh pada sub bab mata pelajaran maka
pengetahuan tentang pengecoran ini hanya sebatas teori saja tanpa dibekali

dengan praktik.

SMK N 1 Magelang juga menyelenggarakan Jurusan Teknik
Pemesinan. SMK N 1 Magelang ini memiliki sarana prasarana yang lengkap
dan modern, seperti bengkel praktik kerja bangku dengan 36 ragum serta
perlengkapannya, bengkel las dengan 2 buah mesin las MIG, 5 mesin las
SMAW serta perlengkapanya, laboratorium CNC dengan 2 mesin bubut CNC,
2 mesin frais CNC, laboratorium gambar manual dengan 36 meja gambar dan
perlengkapnnya, laboratorium CADD dengan 36 computer berbasis program

autocad dan inventor, bengkel kerja mesin bubut dan frais dengan 6 mesin



frais universal, 12 mesin bubut konvensional dan 4 mesin bubut retrofit, 1
mesin slotting beserta perlengkapannya, di bengkel kerja gerinda ada 2 mesin
cutting tools, 1 mesin gerinda silindris, dan 1 mesin surface grinding. Selain itu
kurikulum yang diterapkan di SMK N 1 MAGELANG ini sudah menggunakan
kurikulum 2013 yang mana kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian,

yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap, aspek ketrampilan dan aspek perilaku.

Dengan diterapkannya kurikulum 2013 ini banyak mata pelajaran yang
ditambah dan ada pula yang digabungkan, seperti mata pelajaran teknologi
mekanik. Mata pelajaran teknologi mekanik sebelum diterapkan kurikulum
2013 merupakan mata pelajaran praktik penggunaan perkakas tangan.
Kemudian setelah diterapkan kurikulum 2013 mata pelajaran teknologi
mekanik merupakan gabungan antara mata pelajaran pengukuran praktik
penggunaan perkakas tangan, pengenalan dasar mesin, dan ilmu bahan.
Dalam mata pelajaran teknologi mekanik ini ada materi (sub bab) tentang
pengolahan bahan dan pengerjaan logam. Pada pelaksanaanya materi
pengerjaan dan pengolahan logam hanya sebatas teori di dalam kelas tidak
diimbangi dengan praktik khususnya praktik pengecoran alumunium. Hal ini
dikarenakan belum adanya bengkel khusus pengecoran alumunium. Selain itu
kondisi teknisi bengkel teknologi mekanik belum sepenuhnya siap dengan
kegiatan praktik pengecoran alumunium yang terkendala dengan pengadaan
perlengkapan dan bahan untuk praktik pengecoran alumunium. Sehingga
terjadi ketidak seimbangan teori dengan praktik pengolahan dan pengerjaan

logam khususnya pengecoran alumunium.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu ditelaah penerapan perangkat

praktik pengecoran alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik di



SMK N 1 Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran teknologi mekanik khususnya pengecoran
alumunium, mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa dan mengetahui
presentase peningkatan prestasi belajar siswa terhadapa pengaruh
penerapan perangkat praktik pengecoran alumunium untuk mendukung
kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. Sehingga spektrum keahlian
pendidikan menengah kejuruan yang tercantum dalam Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan Dan

Kebudayaan nomor: 7013/D/KP/2013 dapat terlaksana dengan baik.

B. ldentifikasi Masalah
Dari permasalahan yang dihadapi seperti diuraikan diatas maka dapat di
identifikasikan permasalahan antara lain sebagai berikut :

1. Tidak seimbang antara teori dengan praktik teknologi mekanik.

2. Belum lengkap peralatan praktik pengecoran alumunium

3. Belum ada ruang khusus untuk praktik pengecoran alumunium

4. Belum diterapkan seluruh peralatan praktik pengecoran alumunium

5. Kondisi teknisi yang belum siap dengan kegiatan praktik pengecoran
alumunium meliputi kesiapan bahan dan rangka cetak pengecoran serta

perangkat pengecoran yang lainnya.

C.Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah diuraikan,
maka permasalahan yang dibatasi yaitu tentang penerapan perangkat praktik

pengecoran alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik yang belum



optimal di SMK N 1 MAGELANG untuk menunjang prestasi belajar siswa

kelas X jurusan Permesinan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah serta untuk memperjelas
permasalahan yang dihadapi, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik
khususnya pengecoran alumunium setelah mendapatkan perlakuan ?

2. Berapa besar peningkatan prestasi belajar siswa yang menerapkan
perangkat praktik pengecoran alumunium dan yang tidak menerapkan
perangkat praktik pengecoran alumunium pada mata pelajaran teknologi
mekanik ?

3. Bagaimanakah perbedaan prestasi belajar siswa kelompok kontrol
dengan kelompok treatment pada mata pelajaran teknologi mekanik

khususnya pengecoran alumunium ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui prestasi belajar siswa kelas kontrol dan kelas treatment pada
mata pelajaran teknologi mekanik khususnya pengecoran alumunium.
2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas kontrol dan kelas
treatment setelah mendapatkan perlakuan.
3. Mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa kelas kontrol dan kelas

treatment setelah mendapatkan perlakuan.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian
diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Untuk peneliti

a. Hasil penelitian ini sebagai wadah penerapan ilmu pengetahuan yang
di peroleh di bangku kuliah dan sebagai bekal untuk berpartisipasi
dalam masyarakat terutama di bidang pendidikan teknik mesin.

b. Memenuhi mata kuliah Tugas Akhir Skripsi yang wajib ditempuh
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan S-1 Pendidikan Teknik
Mesin UNY.

2. Untuk SMK N 1 Magelang

a. Memberikan kemudahan bagi guru maupun siswa untuk lebih
memperdalam ilmu bahan khususnya pengecoran logam alumunium.

b. Membantu mempermudah pembelajaran praktik di SMK N 1
Magelang.

c. Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi institusi
pendidikan dalam melaksanakan dan menerapkan peralatan
pengecoran alumunium sebagai sarana dan prasarana pendidikan
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar agar berjalan efektif dan
efisien, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

d. Menjalin hubungan baik dengan civitas akademik Universitas Negeri
Yogyakarta.

e. Sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa dalam mengenal ilmu pengolahan dan pengerjaan logam

khususnya pengerjaan alumunium.



3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
a. Membangun kerjasama dan hubungan baik antara Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin FT UNY dengan SMK N 1 Magelang.
b. Sebagai salah satu perwujudan dari asas Tri Dharma Perguruan

Tinggi yaitu pengabdian masyarakat



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis

1. Proses Belajar Mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah terjadi sebuah
inetraksi antara guru dan siswa. Hilgard (Suryabrata, 2001: 232)
menyatakan belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan
dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang
keadaannya berbeda dari perbuatan yang ditimbulkan oleh lainnya.
Sedangkan Nana Sudjana (1989: 29) juga berpendapat bahwa
mengajar pada hakekatnya adalah “Suatu proses yakni proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan
proses belajar mengajar.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan sebuah proses dan bukan suatu hasil atau tujuan oleh
karena itu belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan. Sedangkan mengajar adalah
mengatur dan mengorganisir siswa dalam mengenal lingkungan
sekitar untuk mendapatkan ilmu dan pengalaman baru. Sehingga
kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah proses untuk
menyampaikan dan menerima ilmu pengetahuan yang membutuhkan
interaksi atau kontak langsung antara narasumber atau guru dengan

siswa.



Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak paham menjadi
paham, dari tidak bisa menjadi bisa dan lain sebagainya. Tingkah laku
memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah
unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah.
Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan
tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun
aspek-aspek itu adalah (1) pengetahuan, (2) pengertian, (3)
kebiasaan, (4) keterampilan, (5) apresiasi, (6) emosional, (7) hubungan
sosial, (8) jasmani, (9) etis atau budi pekerti, dan (10) sikap (Oemar

Hamalik, 2013: 30).

Media Pembelajaran

Asal usul kata media ini berasal dari bahasa latin yang merupakan
jamak dari kata “Medium” yang artinya “Perantara” atau “Penghantar”.
Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia media adalah alat
atau sarana komunikasi. Gerlach dan Ely (1971) dalam Azhahar
Arsyad (1997: 3) mengatakan bahwa “Media apabila dipahami secara
garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
ketrampilan atau sikap”. Berbeda pula dengan Arif S. Sadirman (1984)
beliau berpendapat bahwa “Media adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti buku
dan kaset”. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan

sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media



dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Akan tetapi alat-alat
penunjang dalam proses belajar mengajarpun tidak luput juga disebut
media pembelajaran karena mempermudah dalam menyampaikan

materi kepada peserta didik.

Dengan adanya perkembangan zaman maka media pembelajaran
pun semakin beragam. Media pembelajaran menurut para ahli terbagi
menjadi beberapa macam. Menurut Kemp dan Dayton dalam Azhar
Arsyad (1997: 37) mengelompokkan media kedalam delapan jenis
yaitu (1) media cetakan, (2) media pajang, (3) overhead transparacies,
(4) rekaman audiotape, (5) seri slide dan film strips, (6) penyajian multi
image, (7) rekaman video dan film hidup dan (8) komputer

Fungsi dari media pembelajaran sendiri menurut Hamalik (2008)
yaitu:

a) Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif

b) Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian internal
dalam system pembelajaran.

¢) Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.

d) Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk
mempercepat proses pembelajaran dan membantu siswa dalam
upaya memahami materi yang disajikan oleh guru dalam kelas.

e) Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk

mempertinggi mutu pendidikan.
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Manfaat lain dari penggunaan media pemblajaran dijelaskan oleh Arief

Sadiman, dkk (2010: 17) dalam bukunya “Media pendidikan”, antara

lain sebagai berikut:

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti
misalnya:

1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita,
gambar, film, film bingkai atau model.

2) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film
bingkai, film atau gambar.

3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu
dengan timelapse atau high-speed photography.

4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lampau bisa
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto
maupun secara verbal.

5) Objek yang terlalu kompleks misalnya mesin-mesin dapat
disajikan dengan model diagram dan lain-lain.

¢) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna
untuk:

1) Menimbulkan kegairahan belajar

2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak

didik dengan lingkungan dan kenyataan
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3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minat yang dimilikinya.

d) Dengan sifat yang yang unik pada setiap siswa ditambah lagi
dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan
kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap
siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana
semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar
belakang lingkungan guru dengan siswa berbeda. Masalah ini
dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan
kemampuanya dalam:

1) Memberikan perangsang yang sama

2) Mempersamakan pengalaman

3) Menimbulkan persepsi yang sama.
Sehingga media pemebelajaran ini sangatlah dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar untuk mempermudah menyampaikan
materi, membuat strategi menyampaikan materi yang bervariasi
sehingga siswa dalam kelas tidak merasakan kejenuhan dalam

belajar.

Prestasi Belajar

Menurut Sunadi Suryabrata (2006: 297), prestasi belajar yaitu nilai
merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan oleh guru
mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa selama masa teretentu.
Jadi prestasi adalah hasil usaha siswa selama proses belajar.
Kemudian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 895)

prestasi belajar adalah (a) penguasaan pengetahuan atau ketrampilan
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yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan
nilai tes atau angka yang diberikan guru, (b) kemampuan yang
sungguh-sungguh ada atau dapat diamati (actual ability) dan yang

dapat diukur langsung dengan tes tertentu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah nilai akhir yang diperoleh siswa pada mata pelajaran
tententu dengan cara mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam
waktu tertentu kemudian dberikan sebuah tes yang hasilnya dinilai
oleh guru untuk dijadikan nilai hasil belajar siswa. Prestasi belajar
dapat pula berupa peningkatan pengetahuan, perubahan sikap dan
tingkahlaku serta ketrampilan dalam mengerjakan sesuatu hal.
Prestasi belajar sangat dibutuhkan siswa guna mengetahui

kemampuan yang diperoleh selama kegiatan belajar berlangsung.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut
Muhibbin Syah (2015: 145) terbagi menjadi 3 macam, yaitu: 1) faktor
internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa, 2) faktor
eksternal yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan 3)
faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. Selaras
dengan itu Slameto (2013: 54-72) juga menyebutkan bahwa faktor

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu:

1) Faktor intern

Dalam faktor ini dibahas 2 faktor yaitu:
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a) Faktor jasmaniah mencakup:
(1) Faktor kesehatan
(2) Cacat tubuh
b) Faktor psikologis mencakup:
(1) Intelegensi
(2) Perhatian
(3) Minat
(4) Bakat
(5) Motivasi
(6) Kematangan
(7) Kesiapan
c) Faktor kelelahan
2) Faktor ekstern
Faktor ini dibagi menjadi 3 faktor, yaitu:
a) Faktor keluarga mencakup:
(1) Cara orang tua mendidik
(2) Relasi antar anggota keluarga
(3) Suasana rumah
(4) Keadaan ekonomi keluarga
(5) Pengertian orang tua
(6) Latar belakang kebudayaan
b) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
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atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas
rumah.

c) Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat,
massa media, teman bermain, bentuk kehidupan

bermasyarakat.

Jadi, berdasarkan pendapat di atas faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa meliputi faktor internal dari dalam siswa baik
kesehaan jamaniah dan rohaniah siswa serta faktor psikologis dari
siswa, selain itu ada faktor eksternal dari siswa yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa baik dari lingkungan sekolah lingkungan

keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitar.

Cara mengukur prestasi belajar berupa pengetahuan dan
ketrampilan ini yaitu dengan menggunakan tes. Dimana tes ini harus
memiliki prinsip dasar dalam pengukuran prestasi seperti yang
dikemukakan Gronland 1977 (dalam Saifuddin Azwar, 1996: 18) yaitu

berupa:

a) Tes prestasi harus mengukur nilai belajar yang telah dibatasi
secara jelas sesuai dengan tujuan intruksional.

b) Tes prestasi harus mengukursuatu sampel yang representatif dari
hasil belajar dan dari materi yang dicakup oleh program
instruksional atau pengajaran.

c) Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe yang paling cocok

guna mengukur hasil belajar yang diinginkan.
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d) Tes prestasi harus dirancang sedemikain rupa agar sesuai dengan
tujuan penggunaan hasilnya.

e) Reliabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan
hasil ukurannya ditafsirkan dengan hati-hati.

f) Tes prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan belajar

para anak didik.

Dengan demikain hasil prestasi belajar dapat diukur dengan tes yang
berkaitan dengan kemampuan serta ketrampilan siswa dalam

menguasai sebuah materi pelajaran yang disampaikan.

Pengecoran (Casting)

Pengecoran (casting) adalah suatu proses penuangan materi cair
seperti logam atau plastik yang dimasukkan ke dalam cetakan,
kemudian dibiarkan membeku di dalam cetakan tersebut, dan
kemudian dikeluarkan atau dipecah-pecah untuk dijadikan komponen
mesin (Widarto, 2008: 26). Selain itu Hardi Sudjana (2008: 144)
mengatakan pengecoran atau penuangan (casting) merupakan salah
satu proses pembentukan bahan baku atau bahan benda kerja yang
relatif mahal dimana pengendalian kualitas benda kerja dimulai sejak
bahan masih dalam keadaan mentah. Pengecoran digunakan untuk
membentuk logam dalam kondisi panas sesuai dengan bentuk cetakan
yang telah dibuat. Pengecoran dapat berupa material logam cair atau
plastik yang bisa meleleh (termoplastik), juga material yang terlarut air
misalnya beton atau gips, dan materi lain yang dapat menjadi cair atau

pasta ketika dalam kondisi basah seperti tanah liat, dan lain-lain yang
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jika dalam kondisi kering akan berubah menjadi keras dalam cetakan,
dan terbakar dalam perapian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengecoran adalah
proses pembuatan benda dengan mencairkan logam dan menuangkan
ke dalam rongga cetakan. Cairan tersebut dibiarkan membeku di
dalam cetakan kemudian setelah membeku dikeluarkan dari cetakan
dan di-finishing menjadi sebuah produk. Langkah-langkah atau proses
pengecoran diawali dengan pencairan logam dengan tungku pelebur,
kemudian menyiapkan cetakan baik cetakan pasir maupun cetakan
logam. Setelah cetakan siap kemudian logam cair di bersihkan dari
terak-terak sisa pencairan kemudian baru dituang ke dalam cetakan.
Setelah cairan dituangkan tunggu beberapa saat untuk proses
pembongkaran cetakan dan setelah benda coran diambil kemudian di
finishing. Untuk lebih jelasnya proses pengecoran dapat dilihat pada

bagan di bawah ini:
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Gambar 1. Proses pembuatan benda coran (Surdia dan Chijiiwa,1975: 3)

Dalam proses pengecoran alumunium ini ada beberapa
peralatan pokok yang dibutuhkan untuk melaksanakan proses
pengecoran, antara lain: (a) Tungku krusibel, (b) Pot Krusibel atau
kowi, (c) Pasir cetak, (d) cetakan dan Rangka cetak; () model atau
Pola: (f) Beberapa alat pembuat cetakan: ayakan pasir, cetok, perata

pasir, sendok pasir, pencabut pola dan penumbuk pasir.

a) Tungku krusibel
Tungku krusibel adalah sebuah dapur pelebur alaumunium
yang tertua dan paling sederhana oleh karena itu saya
menggunakan tungku pelebur ini dengan bentuk silindris @ 45 cm
tinggi 50 cm agar mudah saat pengoperasian dan menghemat biaya
pembuatan. Tungku ini dibuat dari plat besi yang di roll untuk

membentuk silindris atau bisa menggunakan drum bekas yang
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diberi penguat dari plat strip. Didalam tungku pelebur ini dilapisi
batu tahan api, bata tahan api dipasang pada bagian dalam tungku
dengan semen tahan api atau mortar. Kemudian tutup tungku
krusibel ini dicor dengan castable, satu jenis bahan refraktori yang

dapat digunakan untuk lapisan tungku krusibel.

Gambar 2. Tungku Pelebur Alumunium (llyas,2016)

b) Pot Krusibel atau kowi

Pot Krusibel adalah tempat yang berbentuk menyerupai pot atau
mangkuk digunakan untuk peleburan bahan logam non ferrous. Nama
krusibel diambil dari bentuk benda tersebut yang krus (diameter bagain
bawah lebih kecil dibanding dengan bagian atas). Pot terbuat dari
bahan yang tahan panas dan bersifat penghantar panas. Panas dari
sumber panas akan mengenai langsung pot dan diteruskan ke logam
yang akan dicairkan di dalam pot. Bahan untuk membuat pot krusibel
antara lain: baja, besi cor, grafit dan silikonkarbid. Untuk penerapan
pernagkat pengecoran alumunium di SMK N 1 Magelang ini penelti

menggunakan pot krusibel dari besi
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Gambar 3. Pot krusibel dari besi

c) Pasir cetak

Pasir cetak ini digunakan untuk membuat cetakan. Banyak jenis
pasir cetak yang dapat digunakan dalam proses pengecoran, antara
lain pasir gunung, pasir pantai, pasir sungai, dan pasir silika (Surdia
dan Chijiiwa, 1975). Pasir gunung umumnya mengandung lempung
dan kebanyakan dapat digunakan setelah dicampur dengan air. Pasir
pantai diambil dari pantai dan pasir kali diambil dari kali. Jenis pasir
pantai, pasir kali dan pasir silika ini tidak dapat melekat dengan
sendirinya akan tetapi harus dicampur dengan pengikat untuk
mengikat butir-butir pasir baru kemudian dapat dipakai untuk membuat
cetakan. Beberapa pasir dapat langsung dipakai karena memang
cocok digunakan. Contoh pasir yang langsung dapat digunakan antara
lain pasir dari daerah ceper, klaten dan pasir dari daerah juwana, pati,

jawa tengah. Dalam penilitian ini, peneliti menggunakan pasir dari
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d)

daerah Klaten karena pasir ini murah dan dapat digunakan berulang

kali sehingga bernilai ekonomis tinggi.

Adapun syarat pasir cetak untuk pembuatan cetakan pasir adalah

sebagai berikut (Surdia & Chijiwa, 1986):

1) Mempunyai sifat mampu bentuk sehingga mudah dalam pembuatan
cetakan dan memiliki kekuatan yang sesui sehingga tidak rusak jika
dipindah-pindah letaknya dan mampu menahan logam cair saat
dituang ke dalam rongga cetak.

2) Permeabilitas pasir yang sesuai. Permeabilitas berhubungan erat
dengan keadaan permukaan coran. Permeabilitas menentukan
seberapa besar kemampuan pasir cetak mengalirkan gas-gas dari
cetakan atau logam cair mampu dilepaskan selama penuangan.

3) Distribusi ukuran besar butir pasir sesuai. Hal ini terkait dengan dua
hal diatas agar terpenuhi sifat mampu bentuk yang baik dan
mudahnya gas-gas keluar dari dalam rongga cetakan.

4) Tahan terhadap tingginya suhu logam cair selama penuangan.
Pasir dan bahan pengikat harus tahan suhu tinggi sehingga dinding
dalam rongga cetakan tidak rontok saat penuangan logam cair.

5) Perbandingan komposisi yang sesui antara bahan baku pasir
dengan bahan pengikat atau tambahan lainnya.

6) Pasir harus dapat digunakan berulang-ulang sehingga lebih

ekonomis.

Cetakan dan rangka cetak
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Cetakan adalah rongga atau ruang di dalam pasir cetak yang akan
diisi dengan logam cair. Cetakan merupakan bagian yang terkena
panas dan tekanan dari logam cair yang dituangkan sebagai bakal
produk. Cetakan terdiri dari kup dan drag. Kup adalah cetakan yang
terletak di atas dan drag adalah cetakan yang terletak di bawah.
Pembuatan cetakan dari pasir cetak dilakukan pada sebuah rangka
cetak jadi fungsi dari rangka cetak ini untuk tempat pembuatan
cetakan. Rangka cetak dapat terbuat dari kayu atau logam yang di beri
engsel pada salah satu ujungnya, sedang ujung lainnya diberi pengait
sehingga dapat dilepas dengan mudah. Ukuran rangka cetak

bermacam-macam sesuai dengan ukuran benda yang akan dibuat.

Cope Drag
P L 4 Disusun

=

Drag

Gambar 4. Rangka cetak bentuk persegi panjang dari kayu.

Cetakan pasir sendiri mempunyai 3 klasifikasi diantaranya yaitu:

1) Cetakan pasir basah (green sand mold)
Dikatakan cetakan pasir basah karena pasir yang digunakan masih
mengandung air saat logam cair dituangkan di cetakan. Cetakan ini
merupakan cetakan yang banyak digunakan karena dikenal murah
dan mudah pengerjaannya. Adapun keunggulan cetakan pasir basah

ini yaitu:
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a) Memiliki kolapsibilitas yang baik, kolapsibilitas yaitu kemampuan
cetakan membebankan coran untuk menyusut tanpa
menyebabkan coran menjadi retak.

b) Memiliki reusabilitas yang baik, reusibilitas yaitu kemampuan
pasir (dari pecahan cetakan) untuk digunakan kembali.

c) Memiliki permeabilitas yang baik, permeabilitas yaitu kemampuan
cetakan untuk membebaskan udara panas dan gas dari dalam
cetakan selama operasi pengecoran melalui celah pasir cetak.

d) Harganya murah

Sedangkan kekurangan dari cetakan pasir basah ini yaitu dalam
keadaan basah dapat mengakibatkan cacat untuk logam dalam

bentuk tertentu.

2) Cetakan pasir kering (dry sand molds)
Cetakan ini dibuat menggunakan bahan pengikat organik kemudian
cetakan dibakar di dalam oven dengan suhu 200-300° C yang
bertujuan untuk meningkatkan keuletan dan kekerasan cetakan.
Adapun kelebihan dari cetakan pasir kering ini yaitu dimensi produk
cetakan lebih baik. Sedangkan kekurangan dari cetakan pasir kering
ini yaitu biaya pengerjaan lebih mahal, laju produksi lebih lambat
karena butuh waktu pengeringan dan pemakain terbatas untuk coran
yang medium dan besar dalam laju produksi rendah atau medium.

3) Cetakan pasir kering (skin dried mold)
Cetakan jenis ini diperoleh dengan cara mengeringkan permukaan
pasir basah dengan kedalaman 1,2 cm sampai dengan 2,5 cm pada

permukaan rongga cetakan. Keunggualan cetakan ini yaitu memiliki
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hasil yang baik dalam produksi tinggi karena cetakan ini dilakukan

tanpa pembakaran pasir.

Secara umum proses pembuatan cetakan pasir dengan tangan yaitu:

1) Menyiapkan rangka cetak drag kemudian letakkan pola di dalam
drag, setelah itu masukkan pasir muka yaitu pasir yang diayak
sampai menutupi permukaan pola.

2) Memasukkan pasir cetak secara perlahan dan dipadatkan,
pemasukan pasir dan pemadatan pasir dilakukan secara bertahap
hingga penuh kemudian ratakan permukannya.

3) Rangka cetak drag di balik dan diberikan serbuk pemisah dari kapur
atau sekam bakar.

4) Letakkan rangka kup di atas rangka drag, letakkan pola kup dan pola
saluran turun saluran keluar serta penambah. Setelah itu masukan
pasir muka lagi

5) Memasukkan pasir cetak secara perlahan dan dipadatkan,
pemasukan pasir dan pemadatan pasir dilakukan secara bertahap
hingga penuh kemudian ratakan permukannya.

6) Setelah permukaan rata angkat saluran turun, saluran keluar dan
penambah. Kemudian lepaskan rangka cetak kup dari rangka drag
dan ambil pola drag dan kupnya.

7) Buat sistem saluran (saluran pengalir dan masuk). Lapisi permukaan
cetakan dan keringkan kemudian tutup kemabali rangka kup ke atas

rangka drag.
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Untuk lebih jelasnya proses pembuatan cetakan ini dapat dilihat pada

dibawah ini :

Pasir penahan

Pasir muka

Rangka cetakan Papan

5' 2t s B IE @
Pola kup _ , o :

== —~ Pasir misah
Pola drag e

3

r 1
Pola penambah- - = — - Batang saluran turun

e bl | (@)

::
I

é: : &)

L

et

Gambar 5. Proses pembuatan cetakan (Surdia dan Chijiiwa, 1986: 94)

e) Pola
Pola adalah model benda yang akan dibuat melalui pengecoran
(Surdia dan Chijiiwa, 1975). Ukuran pola biasanya dibuat sedikit lebih
besar dari benda sebenarnya. Hal ini untuk mengantisipasi penyusutan
logam cair ketika membeku dari keadaan cair. Volume coran menyusut

saat pembekuan oleh karena itu butuh tambahan penyusutan saat
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membuat pola. Untuk memperjelas penambahan penyusutan pola

akan ditampilkan tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Tambahan penyusustan yang disarankan untuk berbagai
bahan coran (Surdia & Chijiwa, 1986: 52)

Tambahan penyusutan Bahan
8/1000 Besi cor, baja tipis
9/1000 Besi cor, baja tipis yang banak menyusut
10/1000 Sama dengan atas dan alumunium

Paduan alumunium, Brons, baja cor

12/1000 (tebal 5-7)
14/1000 Kuningan kekuatan tinggi, baja cor
16/1000 Baja cor (tebal lebih dari 10 mm)
20/1.000 Coran baja yang besar
25/10.00 Coran baja yang besar dan tebal

Untuk perencaaan pembuatan pola juga harus mempertimbangkan
beberapa hal seperti yang dikmukakan oleh Surdia dan Chijiwa (1986),

yaitu:

1) Pola mudah dikeluarkan dari cetakan. Permukaaan pisah
seyoganya satu bidang dan kup lebih dangkal.

2) Inti mudah ditempatkan dalam cetakan utamadan penempatannya
harus ditentukan dengan teliti.

3) Sistem saluran dibuat sedemikian rupa sehingga diperoleh aliran
logam cair yang baik dan hasilnya optimum.

4) Permukaan pisah didesain dan dibuat sedikit mungkin. Permukaan
pisah yang terlalu banyak menjadikan cetakan rumit,

pembuatannya lama dan mahal.
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Banyak jenis bahan pembuat pola yang umum digunakan untuk

membuat pola yaitu:

1) Kayu, pola kayu umumnya dipakai untuk pengecoran dengan
cetakakn pasir. Pola kayu ini sangat mudah dibentuk, cepat dalam
pembuatannya dan murah.

2) Resin, resin merupakan bahan polimer yang dapat digunakan
untuk membuat produk keperluan sehari-hari, mudah dicetak dan
murah. Resin epoksi merupakan jenis resin yang banayak
digunakan secara luas dalam pencetakan cor atau benda cetakan.

3) Logam, pola logam ini mempunyai keunggulan yaitu lebih tahan
lama akan tetapi proses pengerjaannya lama dan mabhal.

4) Styrofoam, pengecoran dengan pola styrofoam seyogyanya
dilakukan dengan pengecoran tertutup dengan sistem saluran,
karena styrofoam akan berubah menjadi gas saat dituangi logam
cair.

f) Sistem saluran adalah rongga di dalam cetakan yang berfungsi untuk
mengalirkan logam cair ke dalam rongga cetakan. Sistem saluran
merupakan jalan masuknya logam cair ke dalam rongga cetakan.
Sistem saluran harus direncanakan secara baik karena berperan
penting pada proses penuangan logam cair. Secara sederhana sistem
saluran terdiri atas cawan tuang, saluran turun, saluran pengalir, dan

saluran masuk.
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Gambar 6. Sistem saluran pada proses penuangan (Surdia & Chijiwa

1)

2)

3)

1986:65)

Cawan tuang

cawan tuang berfungsi menerima logam cair. Cawan tuang
dibuat untuk mengarahkan logam cair agar lebih mudah masuk
ke saluran turun.

Saluran turun

Saluran turun merupakan saluran masuknya logam cair dari
cawan tuang ke saluran pengalir. Bentuk saluran tuang ini
lingkaran lurus dari atas sampai bawah, bisa berukuran sama
ataupun semakin kebawah semakain mengecil. Saluran
dengan ukuran yang sama membuat aliran logam cepat dan
lancar. Sedangkan saluran yang semakin mengecil kebawah
akan menahan banyak kotoran saat penuangan logam cair.
Saluran pengalir

Saluran pengalir berfungsi untuk mengalirkan logam cair dari

saluran turun ke saluran masuk. Saluran pengalir ini umumnya
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berpenampang trapesium atau setengah lingkaran. Secara
prinsip ukuran saluran pengalir harus dibuat sebesar mungkin
agar logam cair membeku dalam waktu lama.

4) Saluran masuk
Saluran masuk yaitu saluran yang menghubungkan saluran
pengalir dan rongga cetak. Penampang saluran masuk
umumnya dibuat lebih kecil dari saluran pengalir agar dapat

mencegah kotoran masuk ke rongga cetak.

Pada proses pengecoran sederhana hanya dibutuhkan pola saluran
turun saja, sedang saluran-saluran lainnya dapat dibuat

menggunakan sendok pasir.

g) Peralatan pendukung pengecoran
Peralatan pendukung pengecoran ada beberapa macam seperti yang
akan di ulas seperti berikut ini. Pengayak pasir cetak digunakan untuk
memisahkan pasir cetak dari gumpalan-gumpalan pasir yang belum
tertumbuk atau adanya campuran material lain. Ayakan pasir dapat
menggunakan ayakan kasar yang banyak dijual di pasaran ataupun
dapat dibuat sendiri menggunakan kawat strimin. Sedang cetok adalah
peralatan yang dapat dengan mudah diperoleh di toko-toko besi.
Sendok pasir berfungsi untuk membentuk dan membuat sistem
saluran maupun untuk merapikan cetakan pasir yang telah dibuat.
Sendok pasir secara sederhana dapat digunakan sendok teh.
Penumbuk berfungsi untuk memadatkan pasir cetak di dalam rangka
cetak. Penumbuk pasir dapat dibuat dari kayu atau lainnya asal cukup

kuat untuk memadatkan pasir cetak. Penusuk lubang angin yaitu
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terbuat dari baja panjang yang halus dan digunakan untuk membuat

lubang saluran pembuangan gas.

Sendok cetak Kuas

—-- 0

Pena pengankat pola Penusuk saluran penaik

Pengayak pasir cetak.

Gambar 7. Perkakas cetak (Ngatiman)
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Panci tangan Panci pikul kapasitas sedang

Panci pikul kapasitas besar

Gambar 8. Panci tuang (ladle) (Hadi sudjana, jilid 2. 2008: 151-153)

5. Aluminium

Menurut klasifikasi dalam ilmu bahan alumunium termasuk dalam
kategori logam non ferrous. Logam non ferrous adalah suatu bahan
yang tidak mengandung besi. Logam non ferrous dapat di bagi menjadi
logam non ferrous berat seperti tembaga, timah dan timah hitam,
sedangkan logam non ferrous ringan yaitu alumunium dan magnesium.
Jadi alumunium termasuk golongan logam non ferrous ringan. Bagan
di bawah ini akan memperjelas klasifikasi alumunium dalam ilmu

bahan.
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Besi/ Ferrous
Baja Karbon
Baja Paduan
Baja Tuang
Baja spesial, dll.

» Logam ||

Non Besi/Non Ferrous
- Alumunium dan paduannya
Material | | L»| Tembaga dan paduannya
Teknik Seng dan paduannya

Nikel dan paduannya, dil.

Keramik

A 4

—» NonlLogam

Y

Polimer

—» Komposit

Gambar 9. Klasifikasi aluminium dalam ilmu bahan

Aluminium merupakan logam ringan yang memiliki ketahanan
korosi dan hantaran listrik yang baik serta sifat-sifat lainnya sebagai
logam. Kekuatan mekaniknya sangat meningkat dengan penambahan
CU, Mg, Si, Mn, Zn, dan Ni. Secara satu persatu atau bersama-sama
penambahan tersebut juga memberikan sifat-sifat baik lainnya seperti
ketahanan kososi, ketahanan aus, dan koefisien pemuaian rendah.
Bahan ini dipergunakan secara luas, bukan saja hanya untuk
keperluan rumah tangga tetapi digunakan pula untuk keperluan bahan
pesawat terbang, mobil, kapal laut dan konstruksi. Dalam dunia
industri otomotif, sebagai material logam, penggunaan aluminium Kini
menempati urutan Kketiga setelah besi dan baja, baik secara
pengecoran (cast product) ataupun penempaan (wrought product). Hal

ini dikarenakan aluminium dapat dengan mudah dipadukan dengan
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unsur lain (alloying) untuk mengatur karakteristik sepoerti sifat
mekanis, sifat mampu cor, sifat mampu mesin (machinability), surface
finish, ketahanan korosi, konduktivitas panas dan listrik, sifat mampu
las (weldability), serta ketahanan terhadap panas. Kualitas dari produk
hasil pengecoran tersebut masih dapat ditingkatkan dengan metode
modifikasi, penghalusan butir, dan perlakuan panas. Aluminium dan
aluminium paduan dapat dilebur dengan baik tanpa kontaminasi gas
hidrogen, bila hal-hal penting dalam proses peleburan diikuti dengan
tepat dan cermat. Di samping itu bahan baku yang bersih, tanpa
pemuatan tambahan serta proses-proses yang mengganggu cairan

(modifikasi, grain refining) akan mengurangi potensi kontaminasi gas

tersebut.

Alumunium mempunyai karateristik sebagai berikut :

1. Alumunium merupakan logam ringan (Massa jenis = 2,7 gricm®),
yang mempunyai sifat ketahanan korosi yang baik.

2. Alumunium jika dipadukan dengan Cu, Mg, Si, Mn, dan Ni akan
memberikan sifat-sifat seperti ketahanan aus, dan memiliki koefisien
muai rendah.

3. Alumunium juga memiliki kekuatan mekanik yang tinggi, tahan
korosi, dapat dicor, dapat dilas (weldability) dan mampu dikerjakan
dengan mesin (machinability)

4. Memiliki kemurnian Al(%) 99,996>99,0

Agar lebih rinci mengenai karakteristik alumunium baik secara sifat

mekanik maupun fisik dapat di lihat pada tabel dibawah ini:

33



Tabel 2. Sifat-sifat mekanis alumunium

Kemurnian Alumunium Al (%)
Sifat-sifat __99,996 __>99,0
Diani | 75 % dirol | Dianil H 18
I dingin

Kekeuatan tarik (kg/mm?) 4,9 11,6 9,5 16,9
Kekeuatan mulur (0,2%)(kg/ mm? 1.3 11,0 3,5 14,8
Perpanjangan (%) 48,8 5,5 35 5
Kekerasan brinell 17 27 23 44

Tabel 3. Sifat-sifat fisik alumunium

Karakteristik Aluminium

Kemurnian AL (%)

99,996 >99,0
Massa jenis (20 °C) 2,6989 2,71

Titik cair 660,2 653-657
Panas jenis (cal/g °C) (100 °C) 0,2226 0,2297
Hantaran listrik (%) 64,94 59 (dianil)
Tahanan listrik koefisien

te"’r‘nge; turszl ocg’e sie 0,00429 0,0115
Koefisien pemuaian (20-100 °C) 23,86 X 10°® 23,5 X 10°
Jenis kristal, konstanta Kisi FCC, a=4,013 kX | FCC, a=4,04 kX

Kekuatan dan kekerasan aluminium memang tidak terlalu tinggi,

tetapi dapat diperbaiki dengan pemaduan dan perlakuan panas.

Aluminium memiliki kelenturan yang baik sehingga dapat diubah

bentuknya tanpa terjadi retakan. Sifat lain yang menguntungkan dari

aluminium adalah sangat mudah difabrikasi. Dapat dituangkan dengan

cara penuangan apapun, dapat dibentuk dengan berbagai cara seperti

rolling, stamping, drawing, forging, extruding, dan lain-lain, bahkan

menjadi bentuk yang sangat rumit sekalipun.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian-penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanto (2016) yang berjudul
“Implementasi Tungku Pelebur Logam Untuk Meningkatkan Hasil
belajar Materi Pengecoran Logam Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Pemesinan di SMK Muhammadiyah Prambanan” menyimpulkan
bahwa hasil implementasi terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar
pada kelompok eksperimen sebesar 28,63% dan kelompok kontrol
sebesar 13,81%. Ketuntasan siswa kelompok eksperimen meningkat
sebanyak 10 siswa (33,33%), sedangkan ketuntasan siswa kelompok
kontrol meningkat sebanyak 4 siswa (13,33%). Implementasi tungku
krusibel alumunium  menunjukkan pengaruh  positif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tentang subjek pengecoran yang
terdiri dari: keselamatan kerja, pengecoran alat, ketrampilan
melakukan pengecoran logam, dan juga meningkatkan motivasi
belajar. Ini terbukti dengan pendapat siswa yang ditunjukkan oleh
56,67% sangat setuju; 33,33% setuju; 10% kurang setuju; dan 0%
tidak setuju.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah (2013) yang berjudul
“Pengaruh Metode Pembelajaran JIGSAW Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan di SMK Wongsorejo
Gombong” menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang

menggunakan metode pembelajaran Jigsaw dengan peserta didik
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kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional
pada mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan di SMK Wongsorejo
Gombong. Terbukti dari hasil pembelajaran pada kelas kontrol yang
diperoleh kurang memuaskan karena nilai rata-rata kelasnya 62,17 di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang bernilai 70. Hasil
pembelajaran pada kelas eksperimen yang diperoleh memuaskan
karena nilai rata-rata kelasnya 76,53, di atas KKM yang bernilai 70.
Pembelajaran yang menggunakan metode Jigsaw terbukti efektif
pada mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan di SMK Wongsorejo
Gombong. Pembuktian hipotesis menggunakan hitungan statistik
khususnya dengan uji beda atau uji-t pada Independent Sample Test.
Hasil hitungan dari kasus 36 peserta didik kelas eksperimen dan 36
peserta didik kelas kontrol diperoleh bahwa t-tabel < t-hitung (2,042 <
4,258). Jadi terdapat pengaruh metode pembelajaran Jigsaw
terhadap hasil belajar mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan di

SMK Wongsorejo Gombong .

Dengan memeperhatikan peneltian-penelitian  diatas dapat

disimpulkan bahwa metode pembelajaran dan penerapan perangkat

pembelajaran dapat memberikan pengaruh besar atas kemampuan,

keterampilan serta pengetahuan siswa dalam proses belajar mengajar

baik teori maupun praktik.

. Kerangka Berfikir

Dalam mencapai tujuan proses pembelajaran, dipengaruhi oleh

beberapa hal, yaitu pendidik (guru), peserta didik (siswa), fasilitas (sarana

prasarana) dan media pendidikan. Sarana prasarana merupakan alat
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yang mendukung serta membantu baik guru maupun peserta didik dalam
menempuh proses belajar mengajar. Sarana prasarana yang kurang
lengkap akan menghambat jalannya proses belajar mengajar. Sehingga
perlu adanya sarana prasarana yang memadai. Terutama dalam bidang
pengecoran alumunium karena selama ini peralatan pengecoran di SMK
N 1 Magelang belum ada. Sehingga pengajar maupun peserta didik
belum pernah melakukan praktik pengecoran, hanya teori di dalam kelas.

Pengembangan dan penerapan peralatan pengecoran alumunium
merupakan salah satu proses pemecahan masalah diatas.
Pengembangan dan penerapan peralatan pengecoran alumunium ini
bertujuan untuk menambah pengetahuan dan wawasan siswa dalam
proses pengolahan bahan, terutama alumunium dengan menggunakan
metode pengecoran. Selain itu penerapan peralatan pengecoran
alumunium ini akan mempermudah siswa dalam menangkap isi materi,
serta dapat membantu memperjelas materi. Sehingga harapan
kedepannya perangkat praktik pengecoran alumunium ni dapat
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa

Proses pengembangan dan penerapan peralatan pengecoran ini
dimulai dari pembuatan tungku pelebur alumunium dan pengadaan
peralatan pendukung untuk pengecoran alumuium. Setelah semua
peralatan sudah tersedia proses belajar mengajar dimulai dari teori dasar
pengecoran di ruang kelas. Kemudian untuk lebih jelas dan mendalami
materi yang disampaikan siswa diajak untuk mempraktikkan secara
langsung proses pengecoran alumunium. Sehingga dengan penerapan

peralatan pengecoran alumunium ini dapat meningkatkan pengetahuan
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serta ketrampilan siswa dalam mengenal ilmu pengolahan bahan

terutama pengecoran alumunium.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini yaitu ada perbedaan antara prestasi hasil belajar
siswa kelas kontrol dengan kelas treatment pada mata pelajaran teknologi
mekanik khususnya praktik pengecoran alumunium dengan menerapkan

perangkat praktik pengecoran alumunium.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dimana penelitian
eksperimen ini berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap
variabel lain secara sistematis, logis, dan teliti di dalam melakukan
tindakan atau perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti. Selain itu
penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap sampel yang akan diteliti. Penelitian eksperimen ini
menggunakan Pretest Posttest Control Group Design yang mana
terdapat dua kelompok yang dipilih secara sampling insidental, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara
kelompok treatment dan kelompok kontrol. Metode ini dipilih berdasarkan
pertimbangan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui prestasi belajar
siswa kelompok kontrol dengan treatment, untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa kelompok kontrol dan treatment dalam mengenal
iimu pengolahan dan pengerjaan logam khususnya pengecoran
alumunium, serta untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar kelas
kontrol dengan kelas treatment sebagai salah satu upaya untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar agar berjalan secara efektif dan
efisien.

Penelitian ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok kontrol
dan treatment. Kelompok kontrol ini adalah kelompok yang hanya

diberikan materi di dalam kelas, sedangkan kelompok treatment ini adalah
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kelompok yang diberikan tindakan lebih berupa materi di dalam kelas dan
diberikan perlakuan penerapan perangkat pengecoran alumunium
dengan praktik pengecoran alumunium. Desain penelitian ini dapat

diperjelas dengan tabel 4:

Tabel 4. Desain penelitian

No. Kelompok Pretest Peralakuan | Posttest
1 Kontrol 0O, X 0O,
2 Treatment (O Y Oy
Keterangan:

O, : pretest kelompok kontrol

O, posttest kelompok kontrol

Os: pretest kelompok treatment

O, : posttest kelompok treatment

X : perlakuan pembelajaran dengan teori di dalam kelas

Y : perlakuan pembelajaran dengan teori di dalam kelas dan penerapan

perangkat praktik pengecoran alumunium

Pada proses pembelajaran dengan teori di dalam kelas materi yang
disampaikan sama antara kelompok kontrol dengan kelompok treatment.
Kemudian pada kelompok treatment ini ditambah dengan perlakuan
penerapan peralatan pengecoran alumunium untuk praktik pengecoran
dan pada akhir pembelajaran kedua kelas diberikan posttest untuk

mengetahui hasil belajar siswa.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SMK N 1 Magelang.
Secara geografis letak sekolah berada di Jalan Cawang No. 2 Kota
Magelang

2. Waktu penelitian
Rencana pelaksanaan penelitlian pada bulan November 2016, akan
tetapi pada pelaksanaanya penelitian ini berlangsung pada tanggal
25 November 2016 sampai dengan 2 Desember 2016 disesuaikan
dengan perjanjian yang sudah disepakati oleh pihak SMK N 1
Magelang dan disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran teknologi

mekanik.

C. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 1
Magelang yang berjumlah 126 siswa. Populasi tersebut secara rinci
dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 5. populasi penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 X MA 32

2 X MB 32

3 X MC 31

4 X MD 31
Total 126
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2. Sampel
Sample penelitian ini kelas X MC dengan jumalah siswa 31 orang
dan kelas X MA dengan jumlah siswa 31 orang. Kelompok kontrol
menggunakan kelas X MC dan kelompok treatment menggunakan
kelas X MA. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik
sampling insidental. Sampling insidental merupakan teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang atau sekelompok orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Teknik sampling
insidental ini digunakan karena peneliti hanya diberikan waktu oleh
pihak sekolah selama satu minggu sehingga tidak ada waktu luang

untuk memilih sampel.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara dalam
penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Tahap ini merupakan
tahap paling penting karena digunakan untuk mengetahui hasil dari
penelitian yang dilakukan. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
observasi dan tes.
1. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan terhadap
suatu obyek (orang lain) seperti, sikap, perilaku. Sebagai alat
pengumpul data observasi mempunyai beberapa keunggulan
diantarnya: dapat mengumpulkan banyak informasi, hasilnya akurat

dan tidak dapat disangkal dan subjek penelitian tidak bisa bohong.
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E.

Selain itu untuk mempermudah mengingat semua kejadian saat
observasi pengamat juga menggunakan kamera  untuk
mendokumentasikan kegiatan penelitian. Observasi pada penelitian
dilakukan pada saat pembeljaran dikelas dan saat kelas treatment
diberikan tindakan berupa penerapan perangakat praktik pengecoran

alumunium yaitu berupa praktik pengecoran alumunium.

2. Tes

Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang
berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang. Ada berbagai
macam kemampuan yang dapat diukur dengan tes salah satunya yaitu
untuk mengetahui hasil belajar/prestasi siswa. Tes prestasi belajar ini
merupakan objective test karena terdiri atas tes dengan jawaban
pilihan ganda. Tes yang diberikan berfungsi untuk mengetahui pretasi
belajar siswa serta peningkatan prestasi yang di peroleh siswa setelah
diterapkan peralatan tungku pelebur alumunium untuk menunjang
praktik teknologi mekanik mengenai materi pengolahan dan

pengerjaan logam.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini merupakan alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian ini berbentuk soal tes
mengenai pengecoran alumunium. Data yang diperoleh instrumen
penelitian ini yaitu dalam bentuk lembar nilai tes. Pada dasarnya

instrumen ada dua yaitu instrumen yang berbentuk tes untuk mengukur
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prestasi belajar dan instrumen non-tes untuk mengukur sikap, akan tetapi
dalam penelitian ini yang digunakan adalah instrumen tes. Dalam
mempermudah menyusun instrumen penelitian maka terlebih dahulu

peneliti menyusun kisi-kisi instrumen seperti dibawah ini:

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen

No. Aspek Penilain Indikator Juml_ah
butir
Siswa memahami konsep dasar 3
pengecoran
Siswa mengetahui karakteristik 3
n alumunium
1| Pengetahuan Siswa dapat mengidentifikasi
i 3
tungku krusibel
Siswa dapat mengidentifikasikan 4
peralatan pendukung pengecoran
Siswa mampu mengidentifikasikan
2 | Sikap peralatan K3 pada  proses 5
pengecoran alumunium
Siswa dapat mengidentifikasi pola 5
Siswa dapat mengidentifikasi 4
3 | Ketrampilan cetakan pasir
Siswa dapat mengidentifikasikan 3
sistem saluran pada pengecoran

F. Validasi Instrumen

Validasi instrumen penelitian ini menggunakan soal tes yang
dilakukan uji validitas logis. Uji validitas logis ini sering disebut uji validitas
isi dengan menguiji isi soal tes dengan cara mengkonsultasikan instrumen
kepada dosen ahli dan guru pengampu mata pelajaran teknologi mekanik.
Penunjukkan dosen ahli materi pengecoran alumunium dan guru mata
pelajaran teknologi mekanik ini bertujuan untuk mengamati semua item
dalam tes yang hendak divalidasi. Kemudian mereka diminta untuk

mengoreksi item-item yang telah dibuat. Pada akhir perbaikan mereka juga
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diminta untuk memberikan pertimbangan mengenai instrumen tes tersebut
sudah menggambarkan cakupan isi materi yang hendak diukur atau belum.
Kemudian peneliti mendapatkan keterangan dan kejelasan mengenai isi
soal tes apakah sudah sesuai dengan cakupan materi dan responden atau
siswa mudah dalam memahami soal, sehingga soal tes dapat dikerjakan

sesuai petunjuk yang diberikan oleh peneliti.

G. Teknik Analisis Data
Dalam melakukan analisis ini, langkah pertama vyaitu
mendeskripsikan data, kemudian uji persyaratan analisis yang terdiri dari
uji normalitas. Pada tahap analisis statistik deskriptif untuk
mendiskripsikan data yaitu dengan menghitung harga mean (Me), median
(Md), modus (Mo).
1. Mean
Mean adalah penjelasan kelompok dengan nilai rata-rata dari
kelompok tersebut. Rata-rata ini dicari dengan menjumlahkan data
seluruh individu dalam kelompok tersebut kemudian dibagi dengan
jumlah individu yang ada dalam kelompok tersebut, atau dapat

diperjelas dengan persamaan 1

Me =22 i (1)
Keterangan:
Me = Mean (rata-rata)
dXi = Jumlah nilai seluruh individu
n = Jumlah individu
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2. Median
Median adalah penjelasan mengenai kelompok dengan didasarkan
pada nilai tengah dari kelompok data yang sudah disusun urutannya
dari yang terkecil sampai terbesar ataupun sebaliknya dari yang besar
sampai terkecil, atau dapat diperjelas dengan persamaan 2

1
Md=b+p (Z"f D e @)

Keterangan:

Md = Median
= batas bawah dimana median akan terletak
= panjang kelas

b

Y

n = banyaknya data

F = jumlah frekuensi sebelum kelas Me
f

= frekuensi kelas Me

3. Modus
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok didasarkan pada nilai
yang sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam suatu

kelompok tersebut, atau dapat diperjelas dengan persamaan 3

Mo=b+p (b’lb) .................................... 3)

Keterangan:

Mo= Modus

b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = panjang kelas Mo

b, = frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya.

b, = frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval berikutya
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Kemudian untuk pengujian hipotesis menggunakan Uji Tanda. Uji Tanda
ini berguna untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada nilai pretest
dengan posttest dari masing-masing kelompok sampel.

Pada pengujian hipotesis penelitian ini  berbentuk hipotesis
komparatif dua sampel independen. Adapun hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian adalah:

Ho = tidak ada perbedaan prestasi hasil belajar siswa antara kelompok
kontrol dengan kelompok treatment.

Ha = ada perbedaan prestasi hasil belajar antara siswa kelompok kontrol
dengan kelompok treatment.

Kriteria Ho ditolak apabila Nilai Kritis h hitung lebih kecil atau sama

dengan Nilai Kritis h tabel, sedangkan kriteria penerimaan Ha jika Nilai

Kritis h hitung lebih kecil atau sama dengan Nilai Kritis h tabel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

A. Deskripsi Data

1. Data Skor Hasil Prestasi Belajar Kelompok Kontrol

Subjek pada kelompok kontrol ini sebanyak 31 siswa. Dari hasil pretest,
nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 63,30 dan nilai terendah yang
diperoleh siswa adalah 30,00. Pengolahan data ini menggunakan bantuan
Microsoft Excel 2010, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) yang diraih siswa
pada pretest adalah 47,08; skor tengah (median) sebesar 46,60; modus
sebesar 53,30. Distribusi skor hasil pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi skor hasil pretest kelompok kontrol

Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
30,0-35,55 1 3.23
35,56-41,11 9 29.03
41,12-46,67 7 22.58
46,68-52,23 2 6.45
52,24-57,79 8 25.81
57,80-63,35 4 12.90

Jumlah 31 100.00

Tabel 7 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai 30,00-35,55
ada 1 siswa, nilai 35,56-41,11 ada 9 siswa, nilai 41,12-46,67 ada 7 siswa, nilai
46,68-52,23 ada 2 siswa, nilai 52,24-57,79 ada 8 siswa, nilai 57,80-63,35 ada 4

siswa. Tabel di atas juga dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 10.
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Gambar 10 . Grafik frekuensi skor pretest kelompok kontrol

Kemudian dari hasil posttest, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah
86,60 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 56,60. Nilai rata-rata
(mean) yang diraih siswa pada posttest adalah 72,43; skor tengah (median)
sebesar 73,30; modus sebesar 70,00. Distribusi skor hasil posttest kelompok

kontrol dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi skor hasil posttest kelompok kontrol

Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
56,6-61,6 1 3.23
61,7-66,7 7 22.58
66,8-71,8 7 22.58
71,9-76,9 10 32.26
77,0-82,0 2 6.45
82,1-87,1 4 12.90

Jumlah 31 100.00
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Tabel 8 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai 56,6-61,6
ada 1 siswa, nilai 61,7-66,7ada 7 siswa, nilai 66,8-71,8 ada 7 siswa, nilai 71,9-
76,9 ada 10 siswa, nilai 71,9-76,9 ada 2 siswa, nilai 82,1-87,1 ada 4 siswa.

Tabel di atas juga dapat di sajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 11.
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Gambar 11. Grafik frekuensi skor posttest kelompok kontrol

2. Data Skor Hasil Prestasi Belajar Kelompok Treatment
Subjek pada kelompok treatment ini sebanyak 31 siswa. Dari hasil
pretest, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 60,00 dan nilai terendah
yang diperoleh siswa adalah 33,30. Pengolahan data ini menggunakan bantuan
Microsoft Excel 2010, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) yang diraih siswa

pada pretest adalah 46,21; skor tengah (median) sebesar 46,60; modus
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sebesar 36,60. Distribusi skor hasil pretest kelompok treatment dapat dilihat

pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi skor hasil pretest kelompok treatment

Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
33,3-37,75 6 19.35
37,76-42,21 3 9.68
42,22-46,67 8 25.81
46,68-51,13 6 19.35
51,14-55,59 5 16.13
55,60-60,05 3 9.68

Jumlah 31 100

Tabel 9 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai 33,30-37,75
ada 6 siswa, nilai 37,76-42,21 ada 3 siswa, nilai 42,22-46,67 ada 8 siswa, nilai
46,68-51,13 ada 6 siswa, nilai 51,14-55,59 ada 5 siswa, nilai 55,60-60,05 ada 3

siswa. Tabel 9 juga dapat di sajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 12.
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Gambar 12. Grafik frekuensi skor pretest kelompok traetment
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Kemudian dari hasil posttest, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah
90,00 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60,00. Nilai rata-rata
(mean) yang diraih siswa pada posttest adalah 82,78; skor tengah (median)
sebesar 83,30; modus sebesar 83,30. Distribusi skor hasil posttest kelompok

treatment dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Distribusi skor hasil posttest kelompok treatment

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif(%)
60,0-65,0 1 3.23
65,1-70,1 0 0.00
70,2-75,2 0 0.00
75,3-80,3 9 29.03
80,4-85,4 9 29.03
85,5-90,5 12 38.71

Jumlah 31 100.00

Tabel 10 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai 60,0-65,0
ada 1 siswa, nilai 65,1-70,1 tidak ada, nilai 70,2-75,2 tidak ada, nilai 75,3-80,3
ada 9 siswa, nilai 80,4-85,4 ada 9 siswa, nilai 85,5-90,5 ada 12 siswa. Tabel di

atas juga dapat di sajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 13.
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Gambar 13. Grafik frekuensi skor posttest kelompok treatment
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menguji hipotesis.
Teknik statistika yang digunakan yaitu dengan statistika uji-tanda yang termasuk
dalam teknik statistik non parametris. Kemudian untuk analisis data harus
dialakukan uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas sebaran data. Analisis
data ini terdiri dari data pretest hasil belajar kelompok kontrol, data posttest hasil
belajar kelompok kontrol, data pretest hasil belajar kelompok treatment dan data
posttest hasil belajar kelompok treatment. Data dikatakan terdistribusi normal
apabila skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari perhitungan lebih kecil dari skor Chi

Kuadrat yang diperoleh dari tabel nilai-nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5%.

1. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pretest Kelompok Kontrol
Normalitas distribusi frekuensi nilai pretest kelompok kontrol dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. Rangkuman

hasil uji normalitas ini dapat disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji normalitas sebaran data nilai pretest kelompok kontrol

2

Interval fo fh (fo-th) | (fo-fn)? %
30,00-3555 | 1 0,837 0,163 | 0,026569 | 0,03174313
35,56-41.11 | 9 41354 | 4.8646 | 23,66433 | 5722380703
41.12-26.67 | 7 105276 | -3.5276 | 12.44396 | 1.182032159
26.68-52.23 | 2 105276 | -8.5276 | 72.71996 | 6.907553646
52.2457.79 | 8 41354 | 3,8646 | 14.93513 | 3.611532901
57.80-63.35 | 4 0,837 3,163 | 10,00457 | 11,95289008
Jumlah 31 31 0 1337945 | 29,40813262

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga
Chi Kuadrat hitung sebesar 29,40813262. Harga tersebut kemudian
dibandingkan dengan Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) 6-1=5,

maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat
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hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat. Sehingga data nilai pretest kelompok

kontrol tidak normal.

2. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Posttest Kelompok Kontrol
Normalitas distribusi frekuensi nilai posttest kelompok kontrol dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. Rangkuman

hasil uji normalitas ini dapat disajikanTabel 12.

Tabel 12. Uji normalitas sebaran data nilai posttest kelompok kontrol

2

Interval | fo Fh (fo-fh) (fo-fh)’ W
56,6616 | 1 | 0,837 0,163 0,026569 | 0,03174313
61,7667 | 7 | 41354 | 2,8646 | 8,20593316 | 1,08431425
66.871.8 | 7 | 10,5276 | -3,5276 | 12,44396176 | 118203216
71.9.76.9 | 10 | 10,5276 | -0.5276 | 027836176 | 0,02644114
77.0820 | 2 | 41354 | 21354 | 4,55993316 | 1,10265831
821871 | 4 | 0,837 3,163 | 10,004569 | 11,9528901
31 31 0 35,51032784 | 16,2800791

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga
Chi Kuadrat hitung sebesar 16,2800791. Harga tersebut kemudian dibandingkan
dengan Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) 6-1= 5, maka
diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung

lebih besar dari harga Chi Kuadrat. Sehingga data nilai posttest kelompok kontrol

tidak normal.

3. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pretest Kelompok Treatment
Normalitas distribusi frekuensi nilai pretest kelompok treatment dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. Rangkuman

hasil uji normalitas ini dapat disajikan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Uji normalitas sebaran data nilai pretest kelompok treatment

Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh)? w
33,3037.75 | 6 0.837 5163 | 26.65657 | 31.84775269
37,76-4221 | 3 41354 | -1.1354 | 1.289133 |0.311731189
42224667 | 8 | 105276 | -2.5276 | 6.388762 | 0.60685833
46,6851,13 | 6 | 105276 | -45276 | 2049916 |1.947182811
51,14-5559 | 5 41354 | 08646 | 0.747533 |0.180764415
55,60-60,05 | 3 0.837 2163 | 4.678569 | 5589688172

Jumlah 31 31 0 60.25973 | 40.48397761

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga
Chi Kuadrat hitung sebesar 40.48397761. Harga tersebut kemudian
dibandingkan dengan Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) 6-1=5,
maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat
hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat. Sehingga data nilai pretest kelompok

treatment tidak normal.

4. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Posttest Kelompok Treatment
Normalitas distribusi frekuensi nilai posttest kelompok treatment dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. Rangkuman

hasil uji normalitas ini dapat disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Uji normalitas sebaran data nilai posttest kelompok treatment

Interval | fo fh (fo-fh) (fo-fh)? W
60,0650 | 1 0.837 0.163 | 0026569 | 0031743
65,1-70,1 0 4.1354 -4.1354 17.10153 4.1354
702752 | 0 | 105276 | -105276 | 110.8304 | 105276
753803 | 9 | 105276 | -1.5276 | 2.333562 | 0.221661
80,4-854 | 9 41354 | 48646 | 23.66433 | 5722381
85,5905 | 12 0.837 11163 | 124.6126 148.88

Jumlah | 31 31 0 278.5689 | 169.5188
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga
Chi Kuadrat hitung sebesar 169,5188. Harga tersebut kemudian dibandingkan
dengan Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh
harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. Harga Chi Kuadarat hitung lebih besar
dari harga Chi Kuadrat. Sehingga data nilai posttest kelompok treatment tidak

normal.

. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas, data hasil belajar siswa baik pretest maupun
posttest kelompok kontrol dan treatment tidak terdistribusi normal. Oleh karena
itu untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar kelompok kontrol dengan
kelompok treatment digunakan Uji Tanda. Uji Tanda ini sangat baik digunakan
untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar apabila memenuhi syarat yaitu:
1. Pasangan hasil pengamatan yang sedang dibandingkan bersifat independen
2. Masing-masing pengamatan dalam tiap pasang terjadi karena pengaruh

kondisi yang serupa

3. Pasangan yang berlainan terjadi karena kondisi yang berbeda.

Kelompok kontrol diberikan perilaku berupa teori pengecoran alumunium di
dalam kelas sedangkan kelompok treatment diberikan perilaku berupa teori
pengecoran di dalam kelas dan praktik menggunakan perangkat pengecoran
alumunium. Adapun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada
penelitian adalah:

Ho = tidak ada perbedaan prestasi hasil belajar siswa antara kelompok

kontrol dengan kelompok treatment.

Ha = ada perbedaan prestasi hasil belajar antara siswa kelompok kontrol

dengan kelompok treatment.
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Kriteria Ho ditolak apabila Nilai Kritis h hitung lebih kecil atau sama dengan Nilai
Kritis h tabel, sedangkan kriteria penerimaan Ha jika Nilai Kritis h hitung lebih
kecil atau sama dengan Nilai Kritis h tabel.

Hasil perhitungan dari uji tanda pada penilaian pretest menyatakan bahwa
kolom akhir berisikan tanda (Xi-Yi) yang memberikan h=14 untuk tanda yang
terjadi paling sedikit ialah tanda negatif, dengan n=31 dan a=0,05 dari DAFTAR
TABEL XIX(1) dalam lampiran 12. NILAI KRITIS h UNTUK UJI TANDA, didapat
h tabel =9, jadi Ho diterima karena harga h hitung lebih besar dari h tabel.

Kemudian hasil perhitungan dari uji tanda pada penelitian posttest
menyatakan kolom akhir berisikan tanda (Xi-Yi) yang memberikan h=4 untuk
tanda yang terjadi paling sedikit ialah tanda positif, dengan n=31 dan a =0,05 dari
DAFTAR TABEL XIX(1) dalam lampiran 12. NILAI KRITIS h UNTUK UJI
TANDA, didapat h =9, jadi Ha diterima karena harga h hitung lebih kecil dari
harga h tabel.

Hipotesis penelitian yang menyatakan “ada perbedaan hasil prestasi
belajar siswa antar kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen” diterima.
Dengan hasil uji tanda dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara
kelompok kontrol yang diberikan materi di dalam ruang kelas dengan kelompok
eksperimen dengan perlakuan materi di dalam kelas dan praktik menggunakan
perangkat pengecoran alumunium. Persentasi kenaikan hasil belajar siswa
antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dapat disajikan pada

Tabel 15.

Tabel 15. Presentase kenaikan hasil belajar siswa

NAMA KELOMPOK PRESENTASE KENAIKAN HASIL BELAJAR
KONTROL 25%
TREATMENT 37%
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Rata-rata presentase kenaikan prestasi belajar kelompok kontrol lebih besar
dibandingkan dengan kelompok treatment, yaitu 37% > 25%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa prestasi hasil belajar kelompok treatment lebih tinggi dari
pada kelompok kontrol. Perbedaan nilai hasil belajar siswa antara kelompok
kontrol dengan kelompok treatment seperti dikemukakan di atas merupakan
akibat dari penerapan perangkat praktik pengecoran alumunium pada mata

pelajaran teknologi mekanik.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 magelang dengan jumlah populasi
kelas X Jurusan Pemesinan yaitu 126 siswa. Besar sampel yang digunakan yaitu
31 siswa pada kelompok kontrol dan 31 siswa dalam kelompok treatment.
Kelompok kontrol ini diberikan tindakan berupa pemberian materi pengecoran
alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik di dalam kelas, sedangkan
kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pemberian materi pengecoran
alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik di dalam kelas dan praktik
pengecoran dengan menggunakan perangkat praktik pengecoran alumunium.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui prestasi belajar siswa
kelompok kontrol dan treatment, dan untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar siswa serta presentase peningkatan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran teknologi mekanik khususnya pengecoran alumuium.

Ketika dilakukan pengolahan data, pada kelompok kontrol siswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak 10 siswa dengan nilai
ketuntasan minimal 75. Selain itu terdapat perbedaan kenaikan prestasi belajar

perseorangan. Pada kelompok kontrol ini perbedaan kenaikan prestasi belajar
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siswa yang terendah yaitu 3% dan tertinggi yaitu 43%. Kenaikan perbedaan

prestasi siswa yang terendah dan tertinggi dapat ditampilkan pada Gambar 14.

50%
45% 43%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5% 3%

0%
Terendah  Tertinggi

Gambar 14. Grafik perbedaan peningkatan prestasi belajar siswa
kelompok kontrol

Perbedaan peningkatan prestasi belajar siswa jika dikaitkan dengan faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua baik faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah, intelegensi, minat, bakat dan
motivasi, kesehatan dan kesiapan siswa dalam menerima maeteri dari guru.
Faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi faktor sekolah
yang mencakup mengenai metode pembelajaran, disiplin sekolah dan sarana
prasarana pendukung proses belajar mengajar. Siswa yang presentase kenaikan
hasil belajarnya rendah ini mengantuk saat diberikan penjelasan materi didalam
kelas dan cenderung bosan untuk mencatat materi yang disampaikan.
Sedangkan siswa yang presentase kenaikan hasil belajarnya tinggi
memperhatikan dengan mencatat setiap pokok-pokok materi yang disampaikan

di dalam kelas. Hal ini jika dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
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prestasi belajar masuk ke dalam faktor intern yang termasuk faktor psikologis
siswa. Dimana faktor psikologis yang mencakup intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motivasi, serta kesiapan belajar siswa ini kurang. Sehingga saat di berikan
penilain posttest siswa yang presentase kenaikan belajarnya rendah ini kesulitan
dalam menjawab soal.

Kemudian pada kelompok treatment memenuhi kriteria ketuntasan minimal
sebanyak 30 siswa dengan nilai ketuntasan minimal 75. Selain itu terdapat
perbedaan kenaikan prestasi belajar perseorangan. Pada kelompok treatment ini
perbedaan kenaikan prestasi belajar yang terendah yaitu 23% dan tertinggi yaitu
53%. Kenaikan perbedaan prestasi siswa yang terendah dan tertinggi dapat

ditampilkan pada Gambar 15.

60%
53%
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30%
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20%

10%
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Terendah Tertinggi

Gambar 15. Grafik perbedaan peningkatan prestasi belajar siswa kelompok
treatment

Perbedaan prestasi belajar siswa yang tidak terlalu signifikan ini
dipengaruhi oleh penggunaan perangkat praktik pengecoran alumunium sebagai

media pembelajaran untuk memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu

60



verbalistis kepada siswa. Sehingga materi yang disampaikan oleh guru lebih
mudah untuk dipahami oleh siswa dengan cara mempraktikan secara langsung.

Selain itu siswa yang persentase kenaikan hasil belajarnya rendah ini
terjadi karena saat materi pengantar dan praktik pengecoran alumunium dia
bermain sendiri dengan salah satu peralatan di dalam bengkel. Hal in iapabila
dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
dikarenakan faktor eksternal dari siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi
prestasi belajar meliputi kondisi lingkungan di sekolah khususnya bengkel kurang
mendukung untuk proses belajar. Hal ini terjadi karena Jurusan Permesinan SMK
N 1 Magelang belum mempunyai bengkel khusus untuk praktik pengecoran, jadi
saat praktik pengecoran masih menggunakan bengkel las yang banyak
peralatan. Perbedaan prestasi belajar siswa yang tidak terlalu signifikan ini di
pengaruhi oleh penggunaan perangkat praktik pengecoran alumunium sebagai
media pemebelajaran untuk memperjelas penyampain pesan agar tidak terlalu
verbalistis kepada siswa, sehingga siswa dalam memahami materi yang
disampaikan lebih mudah untuk dipahami oleh siswa.

Uji persyaratan analisis data menyatakan bahwa data nilai hasil belajar
tidak terdistribusi normal. Hal ini terjadi karena harga t hitung pada uji-t lebih
besar dari harga h tabel. Oleh karena itu uji analisis data diganti dengan
menggunakan metode statistika non parametrik yaitu dengan Uji Tanda. Uji
Tanda ini dapat digunakan karena memenuhi syarat: (1) Pasangan hasil
pengamatan yang sedang dibandingkan bersifat independen; (2) Masing-masing
pengamatan dalam tiap pasang terjadi karena pengaruh kondisi yang serupa; (3)

Pasangan yang berlainan terjadi karena kondisi yang berbeda.
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Hasil uji tanda pada penilaian pretest siswa kelompok kontol dengan
kelompok eksperimen menyatakan bahwa kolom akhir berisikan tanda (Xi-Yi)
yang memberikan h hitung =14 untuk tanda yang terjadi paling sedikit ialah tanda
negatif, dengan n (sampel) =31 dan a =0,05 dari DAFTAR TABEL XIX(1) NILAI
KRITIS h UNTUK UJI TANDA, didapat h tabel =9, jadi Ho diterima karena harga
h hitung lebih besar dari h tabel. Kemudian hasil perhitungan dari uji tanda pada
penelitian posttest kelompok kontrol dan treatment menyatakan kolom akhir
berisikan tanda (Xi-Yi) yang memberikan h hitung =4 untuk tanda yang terjadi
paling sedikit ialah tanda positif, dengan n (sampel) =31 dan a =0,05 dari
DAFTAR TABEL XIX (1) NILAI KRITIS h UNTUK UJI TANDA, didapat h tabel =9,
jadi Ha diterima karena harga h hitung lebih kecil dari harga h tabel.

Kemudian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan
prestasi belajar antara kelompok kontrol dengan kelompok treatment. Perbedaan
ini terjadi karena kelompok kontrol hanya diberikan materi pengecoran
alumunium di dalam kelas, Sedangkan kelompok treatment diberikan materi
pengecoran alumunium dan praktik menggunakan perangkat praktik pengecoran
alumunium. Sehingga siswa pada kelompok kontrol saat diberikan materi
didalam kelas ada yang merasa bosan bahkan mengantuk di dalam kelas,
beberapa siswa ada yang mencatat materi sedangkan yang lainya berbicara
dengan teman satu meja. Sedangkan siswa pada kelompok treatment yang
diberikan materi pengecoran alumunium dan praktik menggunakan perangkat
praktik pengecoran alumunium merasa tertarik dan antusias memperhatikan
penjelasan dari peneliti.

Ketertarikan siswa terhadap perangkat praktik pengecoran alumunium ini

terbukti dengan semangatnya siswa dalam menperhatikan materi pengantar
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sebelum melaksanakan praktik pengecoran alumunium. Selain itu siswa sangat
antusias dalam melaksanakan praktik pengecoran dengan melaksanakan
prosedur praktik pengrcoran alumunium. Jadi dengan menerapkan perangkat
praktik pengecoran alumunium ini metode mengajar menjadi lebih bervariasi
sehingga dengan menerapakan perangkat praktik pengecoran alumunium siswa
lebih mendalami dan memahami materi yang disampaikan di dalam kelas.
Perbandingan persentase rata-rata kenaikan hasil belajar kelompok kontrol

dengan kelompok treatment tersebut dapat disajikan pada Gambar 16.

40% 37%
35%
30% | 259
25%
20%
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10%
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Kelompok  Kelompk
Kontrol  Treatment

Gambar 16. Grafik presentase kenaikan hasil belajar siswa

Pada gambar 16 dapat dilihat bahwa kelompok kontrol yang hanya
diberikan materi pengecoran alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik
ini meningkat hanya 25%. Sedangkan pada kelompok eksperimen yang
diberikan materi pengecoran alumunium dan praktik menggunkan perangkat

praktik pengecoran alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik sebesar
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37%. Konstribusi perangkat praktik pengecoran alumunium terhadap prestasi
belajar siswa ini tidak terlalu tinggi. Hal ini terjadi karena beberapa faktor, yaitu:
1. Keterbatasan waktu untuk menyampaikan materi didalam kelas dan
keterbatasan ruang saat praktik pengecoran alumunium.
2. Kurangnya pengawasan terhadap siswa yang bermain saat
melaksanakan praktik pengecoran.

3. Pengaruh variabel-variabel lain yang tidak bisa dicegah oleh peneliti

Walaupun demikian, hasil penelitian ini sudah menunjukkan perbedaan
yang signifikan dan presentase pengaruh perangkat praktik pengecoran ini
sebesar 12%, dihitung dari pengurangan rata-rata presentasekenaikan hasil
belajar kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol (37% - 25%). Sehingga
pengaruh penerapan perangkat praktik pengecoran alumunium pada mata
pelajaran teknologi mekanik di SMK N 1 Magelang ini ada perbedaan 12% .
Perbedaan ini ditunjukkan oleh hasil pengujian hipotesis dengan Uji Tanda
dimana hipotesis alternatif berbunyi: ada perbedaan hasil belajar antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, “diterima”. Secara keseluruhan
penelitian “Penerapan Perangkat Praktik Pengecoran Alumunium pada Mata
Pelajaran Teknologi Mekank di SMK N 1 Magelang” mendukung kerangka teoritik

yang ada, dan data yang di peroleh mendukung hipotesis yang diajukan peneliti
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampikan pada
bab 1V, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil dari posttest menunjukkan prestasi belajar siswa kelompok kontrol
setelah diberikan tindakan yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal
sebanyak 10 siswa dari 31 siswa, sedangkan prestasi belajar kelompok
treatment setelah diberikan tindakan yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal sebanyak 30 siswa dari 31 siswa dengan nilai kriteria ketuntasan
minimal 75.

2. Rata-rata prestasi belajar kelompok treatment lebih baik daripada kelas
kontrol yang tidak menerapkan perangkat praktik pengecoran alumunium,
yaitu rata-rata prestasi belajar kelompok treatment: 82,78 > kelompok
kontrol: 72,43. Dengan kenaikan rata-rata prestasi belajar kelompok
treatment 37% sedangkan kelompok kontrol hanya 25%. Sehingga rata-rata
prestasi belajar kelompok treatment lebih tinggi 12% daripada kelompok
kontrol.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar
siswa kelompok treatment yang menerapkan perangkat praktik pengecoran
alumunium dan kelompok kontrol yang hanya diberikan teori pengecoran
alumunium di ruang kelas. Perbedaan ditunjukkan dengan hasil Uji Tanda
yang menyatakan h hitung lebih lebih kecil dari harga h tabel (h hitung : 4 <h
tabel : 9) pada taraf a =0,05. Penerapan perangkat praktik pengecoran

alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik di SMK N 1 Magelang
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B.

memberikan dampak positif terhadap prestasi hasil belajar siswa kelas X

jurusan permesinan.

Implikasi

Hasil penelitan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelompok
treatment yang diberikan materi pengecoran dan menerapkan perangkat praktik
pengecoran alumunium lebih baik daripada kelompok kontrol yang hanya
diberikan materi pengecoran didalam kelas. Oleh karena itu pengelola jurusan
pemesinan di SMK N 1 Magelang perlu untuk menerapkan perangkat praktik
pengecoran alumunium pada mata pelajaran teknologi mekanik yang menunjang
pengetahuan, ketrampilan serta prestasi belajar siswa dalam mengenal ilmu

pengerjaan logam.

Keterbatasan Penelitian
Peneltian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, akan tetapi
penelitian ini masih ada keterbatasan, keterbatasan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian masih sebatas pada pembelajaran mata pelajaran teknologi
mekanik kelas X dengan satu kelompok kontrol dan satu kelompok
eksperimen.

2. Ruang lingkup peneliti ini hanya di SMK N 1 Magelang

3. Tidak menarik atau menghitung nilai reabilitasnya

4. Keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi didalam kelas dan
keterbatasan ruang praktik pengecoran, yang mana masih jadi satu dengan
bengkel las sehingga pada saat praktik pengecoran ada siswa
memperhatikan siswa kelas XI yang praktik mengelas.

5. Peneliti tidak dapat mengontrol variabel-variabel lain yang dapat

mempengaruhi hasil prestasi belajar siswa.
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6. Praktik pengecoran ini hanya sebatas praktik membuat cetakan pasir, proses
peleburan alumunium dan proses penuangan cairan logam alumunium.
D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan, saran dari

peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa mengenai ilmu pengolahan

logam khususnya pengecoran adalah:

1.

Sebaiknya praktik pengecoran alumunium menjadi kegiatan yang wajib
siswa tempuh untuk menunjang prestasi belajar siswa khususnya
pengerjaan logam.

Guru memberikan demo proses pengecoran alumunium serta menjelaskan
perangkat praktik yang digunakan beserta fungsinya untuk memberikan
pemahaman lebih kepada siswa.

Mempersiapakan bengkel khusus untuk pengecoran agar peralatan serta
perlengkapan praktik tidak tercecer di bengkel lain serta suasanya
pembelajaran dan praktik pengecoran tidak terganggu oleh kegiatan praktik
yang lain.

Pendampingan guru terhadap siswa perlu dilakukan secara intensif agar
siswa sungguh-sungguh dalam melaksanakan prosedur praktik pengecoran
alumunium sehingga tidak ada siswa yang bermain-main dengan perangkat
praktik pengecoran yang mana akan menimbulkan kecelakaan kerja saat
praktik pengecoran.

Melihat keterbatasan yang ada, diharapkan adanya penelitian yang lebih
lanjut dengan adanya penelitian tentang pengembangan tungku krusibel
sehingga tidak hanya logam alumunium yang digunakan untuk praktik

pengecoran.
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Lampiran 1. Silabus

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas /Semester

Kompetensi Inti

SMK

Teknologi Mekanik

X

SILABUS MATA PELAJARAN

Kl1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Kl 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

K14 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

Kompetensi Dasar** Materi Pokok*** Kegiatan Pembelajaran**** Penilaian***** Alokasi Sum_ber
Waktu Belajar
3.2 Mendeskripsikan e Pengetahuan Mengamati : Tugas 10 JP e Buku
pengetahuan bahan bahan teknik Mengamati penjelasan g |Tugas hasil Baha_n
(ferrous dan non e Bahan Logam pendeskripsian: mendeskripsikan : Teknik
ferrous) (fero non fero) L - | ienis. Kk - * Buku
- jenis, komposisi, sifat-sifat jenis, Komposisl, .
4.2 Menerapkan e Bahan hon (fisik. mekanik, kemis & sifat-sifat  (fisik, referensi
pengetahuan bahan logam (plastik, teknologis) mekanik, kemis & daﬂ
(ferrous  dan  non karet alam, | oimik  pengolahan & teknologis) artikel
ferrous) pelumas, Peny | - teknik ’ yang
bahan bakar, pengecoran pengecoran logam sesuai
bahan (ferrous) pengolahan &
Ki - teknik perlakukan panas logam pengecoran
Eaﬁ Ing, at fero pengecoran
ahan isolator,
bahan las) melalui pengamatan di | !{oga_r; (ferrloEsL
laboratorium. eKnik- periakukan
o panas logam fero
Meliputi:
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Lampiran 1. Silabus

Kompetensi Dasar**

Materi Pokok***

Kegiatan Pembelajaran****

Penilaian*****

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

* jenis,

o profil/bentuk,

e komposisi,

o sifat-sifat (fisik,

mekanik, kemis,
teknologis)

o Teknik
pengolahan &
pengecoran

logam dengan:
e dapur tinggi
o dapur listrik
e dapur kopula

Perlakuan panas

Menanya :

Mengkondisikan situasi  belajar
untuk membiasakan mengajukan

pertanyaan secara aktif dan

mandiri tentang :

- jenis, komposisi, sifat-sifat
(fisik, mekanik, kemis &
teknologis),

- teknik pengolahan &
pengecoran pengecoran

logam (ferrous)
- teknik perlakukan panas logam
fero.

Mengekplorasi:

Mengumpulkan data

Observasi :

Proses pelaksanaan
tugas
mendeskripsikan:

- jenis, komposisi,
sifat-sifat (fisik,
mekanik, kemis &
teknologis),

- teknik
pengolahan &
pengecoran
pengecoran
logam (ferrous)

- teknik perlakukan
panas logam fero

. yang :
Io?al_r;;‘g(ra?“.ng dipertanyakan d_an menentuka_n Portofoho:
o Tempering sumber (melalui benda k(_)nkrlt, Terkait dengan
« Anealing dokumen, puku, eksperimen) kemampugn_
« Normalisin untuk . _menjawab pertanyaan mendeskripsikan
c burizing yang diajukan tentang: pengetahuan bahan
: Bla'lolrcking/b?ue - jenis, komposisi, sifat-sifat | teknik.
ing (fisik, mekanik, kemis &
teknologis), Tes:
i .| - teknik pengolahan & | Tes tertulis terkait :
¢ Pelapisan logam:
« Electroplating pengecoran pengecoran logam | jenis, komposisi,
i (ferrous) sifat-sifat  (fisik
(pelapisan - teknik perlakukan panas logam kanik. kemi &
Zn, Cr, Ni) fero gﬁn?lr:)lg’is)emls
- teknik
Mengasosiasi : pengolahan &
pengecoran
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Lampiran 1. Silabus

Kompetensi Dasar**

Materi Pokok***

Kegiatan Pembelajaran****

Penilaian*****

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Mengkategorikan  data  dan

menentukan hubungannya,

terkait dengan:

- jenis, komposisi, sifat-sifat
(fisik, mekanik, kemis &

teknologis),
- teknik pengolahan &
pengecoran pengecoran

logam (ferrous)
- teknik perlakukan panas logam
fero

Mengkomunikasikan :

Menyampaikan hasil

konseptualisasi tentang:

- jenis, komposisi, sifat-sifat
(fisik, mekanik, kemis &

teknologis),
- teknik pengolahan &
pengecoran pengecoran

logam (ferrous)

- teknik perlakukan panas logam
fero
melalui lisan & tulisan (laporan
praktikum).

pengecoran
logam (ferrous)

- teknik perlakukan
panas logam fero
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Lampirran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

SatuanPendidikan : SMK Negeri 1 Magelang

Mata Pelajaran : Teknologi Mekanik
Kelas/Semester X

Materi Pokok : Pengerjaan Logam
Alokasi Waktu : 8x 4JP (16JP)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan

langsung.

B. kompetensi Dasar dan Indikator
1. Mensyukuri kebesaran ciptaan Tuhan YME dengan mengaplikasikan

pengetahuan, keterampilan dan sikap tentang pengerjaan logam.
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2. Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama sebagai bentuk rasa syukur dalam
mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai
pengerjaan logam.

3. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif
dan tanggungjawab dalam dalam mengaplikasikan pengetahuan,
keterampilan dan sikap mengenai pengerjaan logam.

4. Menerapkan teori teknik pengecoran alumunium pada praktik pengecoran
alumunium.

5. Melaksanakan praktik teknik pengecoran alumunium

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memahami konsep dasar pengerjaan logam

meliputi pengerjaan pengeboran, penggerindaan,
pembubutan,pengefraisan, penyekrapan, pengecoran dan
pengelasan

2. Peserta didik dapat mendiskripskan (menjelaskan jenis-jenis mesin,
fungsinya,bagian-bagiab utama mesin, perlengkapan mesin,alat
bantu krerja, parameter pemotongan, dan cara pengoperasian dari
mesin pengerjaan logam.

3. Peserta didik dapat menerapkan tentang fungsi, konstruksi, cara
kerja dan karakteristik dari mesin pengerjaan logam.

4. Peserta didik berdiskusi secara kelompok menyimpulkan fungsi,
konstruksi, cara kerja dan karakteristik dari mesin pengerjaan logam.

5. Peserta didik mampu menggunakan peralatan pengerjaan logamdan

melaksanakan proses pengerjaan logam

D. Materi Pembelajaran (Materi Pokok)
1. Teori tentang pengecoran alumunium
2. Menjelasan dan mendeskripsikan jenis-jenis peralatan pengecoran
alumunium, alat bantu kerja pengecoran alumunium, macam-macam &
fungsi peralatan pengecoran alumunium alat potong serta prosedur

pengoperasian untuk proses pengecoran alumunium
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Lampirran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran

Model . Project Based Learning

Pendekatan : Saintific

Metode : Tanya jawab, Diskusi, ceramah, dan penugasan praktik
pengecoran.

F. Alat Media atau Bahan
Spidol
Whiteboard
Alat Peraga

1
2
3
4. Penghapus
5. Materi Ajar ( buku Ajar)
6. Perangkat media proses pengecoran alumunium
G. SUMBER BELAJAR
1. Materi Modul Teknologi Mekanik
2. Materi Modul fungsi, konstruksi, cara kerja dan karakteristik dari proses
pengerjaan logam.
3. Buku referensi dan artikel yang sesuai.

4. Modul pengecoran alumunium

H. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap : . .
Kegiatan Kegiatan Siswa/Guru Alokasi Waktu
Pendahuluan [1. Orientasi, motivasi dan apersepsi 15 menit

e Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan ketua kelas memimpin do’a untuk
mengawali pembelajaran.

eGuru mendata kehadiran peserta didik.
menanyakan keadaan peserta didik.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan  penjelasan  tentang manfaat
menguasai materi pembelajaran.

eGuru  menyampaikan  pokok-pokok/cakupan
materi pembelajaran.

¢ Menjelaskan pendekatan dan model
pembelajaran yang digunakan serta metodenya
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Kegiatan Inti

Mensimulasi, Pemberian rangsangan
(mengamati, menanya).

Guru menerangkan atau mejelaskan materi
kepada peserta didik.

Pendidik mensimulasikan dengan
menggunakan bahan atau alat ajar (alat
peraga).

Pesertadidik mengamati dan melaksanakan
fungsi,  konstruksi, cara kerja dan
karakteristik ~ dari  proses  pengecoran
alumunium

Mengkondisikan  situasi  belajar  untuk
membiasakan mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri tentang fungsi,
konstruksi, cara kerja dan karakteristik dari
proses pengecoran alumunium

Guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik.

Pengolahan data (melakukan eksperimen)

Pendidik meminta peserta didik untuk
menjelaskan materi yang disampaikan.
Pendidik meminta peserta didik untuk
bertanya.

Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
menyanggah, mengkritik dan menjawab atas
pertanyaan tersebut.

Peserta didik diminta untuk melaksanakan
prosedur praktik pengecoran alumunium

Mengasosiasi :

Mengkategorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya  disimpulkan
dengan urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks terkait dengan
fungsi, konstruksi, cara kerja praktik
pengecoran alumunium.

Mengkomunikasikan :

Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang
fungsi, konstruksi, cara kerja praktik
pengecoran alumunium

100 menit
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Kegiatan 6. Rangkuman, refleksi, tes, dan tindak laknjut 65 menit
Penutup e Seluruh peserta didik mengerjakan tes
tertulis dengan waktu 60 menit, dan
e Peserta didik menanyakan hal-hal yang
masih  diragukan dan  melaksanakan
evaluasi.
e Guru membantu peserta didik untuk
menjelaskan  hal-hal yang  diragukan
sehingga informasi menjadi benar dan tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap materi.
o Peserta didik menyimpulkan materi di bawah
bimbingan guru.
e Guru memberikan tugas tindak lanjut
e Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar dan berdoa untuk pulang.
I. PENILAIAN
1. Penilaian Ranah Sikap
a. Instrumen dan Rubrik Penilaian
Nam siswa/ Disiplin Jujur Tanggungjawab Nilai
No kelompok Akhir
1 112|341 ]2|3]|4 |1 |2 |3 |4
2
3
4
5
6
7
dst

b. Rubrik Penilaian

Peserta didik memperoleh skor:
4 = jika empat indikator terlihat
3 =jika tiga indikator terlihat

2 = jika dua indikator terlihat

1 = jika satu indikator terlihat

Indicator Penilaian Sikap:

Disiplin

1) Tertib mengikuti instruksi

2) Mengerjakan tugas tepat waktu

3) Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta

4) Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif
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Jujur

1) Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang
sebenarnya

2) Tidak mengulangi kesalahan yang terjadi

3) Tidak menyontek atau melihat data/pekerjaan orang lain

4) Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari

Tanggungjawab

1) Pelaksanaan tugas piket secara teratur

2) Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
3) Mengajukan usul pemecah masalah

4) Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan

Santun

1) Berinteraksi dengan teman secara ramah

2) Berkomunikasi dengan Bahasa yang tidak menyinggung
perasaan

3) Menggunakan Bahasa tubuh yang bersahabat

4) Berperilaku sopan

Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus (skor yang sering
muncul) dari keempat aspek diatas.

Kategori nilai sikap

Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4

Baik : apabila memperoleh nilai akhir 3
Cukup : apabila memperoleh nilai akhir 2
Kurang : apabila memperoleh nilai akhir 1
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2. Penilaian Ranah Keterampilan
Instrument dan Rubrik Penilaian Keterampilan

Memilih

No
Siswa/kelompok perlengkapan mesin

mesin

Nama Mengoperasikan

Nilai

112 |(3(4])]1] 2] 3

DN [DJTWIN [

7

oO|Oo(O|O|O|O

Rubrik Penilaian:

Peserta didik mendapat skor:

4 = jika empat indicator dilakukan
3 =jika tiga indicator dilakukan

2 = jika dua indicator dilakukan

1 = jika satu indicator dilakukan
Indicator penialaian keterampilan

Penilaian Nilai KD-Keterampilan

Aspek /indikator Tes | Skor
ke

Keterangan

Memilih perlengkapan mesin 1 1
untuk pengerjaan logam

Belum
tuntas

Tuntas

N
w(h

Mensimulasikan cara 1
penggunaan mesin untuk
pengerjaan logam

Tuntas

Nilai KD- ketrampilan (4+3)/2=3,5
ditentukan berdasarkan skor
rerata optimum (nilai tertinggi)
dari aspek (indikator
pencapaian kopentensi yang
dinilai

B+
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3. Ranah pengetahuan
Peneilain ranah pengetahuan berdasarkan tes kemampuan akademik
yang diperoleh siswa.

a. Instrumen dan Rubrik Penilaian

Skor setiap nomor soal
No.l No.2 | No3 | Nod No.5

Nilai

=
o

Nama Siswa/Kelompok

Oy |ojlun|RPlWIN|EF

—_
o

—_
[N

O|OoO|OoO|o|lo|lo|o|o|o|lo|o |o©

—_
No

Perolehan skor peserta didik untuk setiap nhomor soal, sebagai
berikut:

Insikator penilaian pengetahuan

1) Bedakan jenis mesin bor berdasarkan fungsi penggunaannya.
a) Jika menjawab 4 jenis dengan skor benar skor 4
b) Jika menjawab 3 jenis dengan skor benar skor 3
c) Jika menjawab 2 jenis dengan skor benar skor 2
d) Jika menjawab 1 jenis dengan skor benar skor 1

2) Jelaskan bagian-bagian utama mesin bubut
a) Jika menjawab 4 jenis dengan skor benar skor 4

b) Jika menjawab 3 jenis dengan skor benar skor 3
c) Jika menjawab 2 jenis dengan skor benar skor 2
d) Jika menjawab 1 jenis dengan skor benar skor 1

3) Sebutkan dan jelaskan perlengkapan perangkat pengecoran
sesuai perannya
a) Jika menjawab 4 jenis dengan skor benar skor 4
b) Jika menjawab 3 jenis dengan skor benar skor 3
c) Jika menjawab 2 jenis dengan skor benar skor 2
d) Jika menjawab 1 jenis dengan skor benar skor 1
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4) Tentukan alat bantu kerja pengelasan
a) Jika menjawab 4 jenis dengan skor benar skor 4
b) Jika menjawab 3 jenis dengan skor benar skor 3
c) Jika menjawab 2 jenis dengan skor benar skor 2
d) Jika menjawab 1 jenis dengan skor benar skor 1

5) Sebutkan perawatan mesin frais
a) Jika menjawab 4 jenis dengan skor benar skor 4
b) Jika menjawab 3 jenis dengan skor benar skor 3
c) Jika menjawab 2 jenis dengan skor benar skor 2
d) Jika menjawab 1 jenis dengan skor benar skor 1

Rumus pengolahan Nilai:

Jumlah Skor yang diperoleh

Nilai= x4 =...

jumlah soal

Magelang, 21 November 2016

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Tiyas Dwi Setiawan
NIM 13503241020

Hery Sumarjono, S.Pd, M.Si
NIP 19700730 00801 1 004
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INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Skripsi : Penerapan Perangkat Praktik Pengecoran Alumuium Pada

Mata Pelajaran Teknologi Mekanik Di SMK N 1 Magelang

Lokasi . SMK N 1 Magelang
Peneliti :  Tiyas Dwi Setiawan
NIM 13503241020

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2016
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Kisi-ksi Instrumen Tes

No. Aspek Penilain Indikator Jumlgh
butir
Siswa memahami konsep dasar 3
pengecoran
Siswa mengetahui karakteristik 3
1 | Pengetahuan al.umunlum . o
Siswa dapat mengidentifikasi
. 3
tungku krusibel
Siswa dapat mengidentifikasikan 4
peralatan pendukung pengecoran
Siswa mampu mengidentifikasikan
2 | Sikap peralatan K3 pada  proses 5
pengecoran alumunium
Siswa dapat mengidentifikasi pola 5
Siswa dapat mengidentifikasi 4
3 | Ketrampilan cetakan pasir
Siswa dapat mengidentifikasikan 3
sistem saluran pada pengecoran
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SOAL TES PENGECORAN ALUMUNIUM

PADA MATA PELAJARAN TEKNOLOGI MEKANIK

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL

1. Semua jawaban harus dikerjakan pada lembar jawaban yang sudah
disediakan.

2. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap benar

Berdoalah sebelum mengerjakan soal

4. Penggantian jawaban

B c e

5. Soal tidak boleh dicoret-coret

w

1. Suatu proses pembentukan bahan dengan cara mencairkan logam dan
menuangkan cairan logam ke dalam cetakan kemudian dibiarkan membeku
di dalam cetakan disebut . . . .
a. Tempa
b. Pengecoran
c. Pengelasan
d. Pemesinan

2. Perhatikan pernyataan di bawah ini!

1) Menyiapkan alat dan bahan 5) Proses pencairan dengan tungku
yang akan dicor kruisibel

2) Proses penuangan 6) Pemeriksaan hasil & Finishing

3) Membuat cetakan pasir 7) Pembersihan hasil pengecoran

4) Pembongkaran
Urutan proses pengecoran yang benar adalah . . . .

a. 1-3-2-5-4-6-7
b. 1-3-5-2-4-7-6
c. 1-5-3-2-4-7-6
d. 1-5-3-2-4-6-7

3. Keuntungan pengerjaan logam dengan cara pengecoran adalah . . . .
Biayanya murah

b. Dapat dilakukan dengan cepat

c. Dapat dikerjakan oeeh banyak orang

d. Dapat membuat benda-benda bentuk rumit

o
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4. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar tersebut merupakan salah satu tungku pelebur alumunium yang
disebut . . . .
a. Tungku listrik
b. Tungku kupola
C. Tungku induksi
d. Tungku krusibel
5. Fungsi dari batu bata tahan api, seperti ditunjukkan pada gambar di bawah
adalah . .

a. Sebagai isolator/ Penahan
panas tungku

b. Supaya tungku tidak mudah
rusak

c. Sebagai pemberat tungku

d. Menahan uap logam

Batu tahan api

6. Pot krusibel digunakan untuk . . ..
a. Tempat bahan bakar
b. Tempat logam cair
c. Tempat terak cair
d. Pemberat tungku
7. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
1) Mampu dicor 4) Isolator 6) mampu di las
2) Tahan korosi 5) Getas 7) mampu di kerjakan
3) Konduktor dengan mesin
listrik
Sifat-sifat alumunium yang benar adalah . . .
a. 1,2,3,5
b. 1,4,5,7
c. 1,2,6,7
d. 1,3,5,6
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8. Titik lebur alumunium yaitu . . . .
a. 550°C
b. 660°C
c. 700°C
d. 850°C
9. Masa jenis dari alumunium yaitu . . . .
a. 2,7 kg/dm’
b. 2,35 kg/dm?
c. 2,0 kg/dm?
d. 1,7 kg/dm’
10. Model benda yang digunakan untuk membentuk benda hasil cor disebut. . . .
a. Pola
b. Cope
c. Coran
d. Benda tiruan
11. Di bawah ini merupakan bahan yang digunakan untuk membuat pola,
yaitu...
a. Kayu, teflon, tanah liat
b. Resin, logam, tanah liat
c. Logam, tanah liat, kayu
d. Logam, resin, kayu
12. Gambar di bawah ini tergolong jenis pola . . . .

Pola tunggal
Pola belah
Pola strip
Pola plat

oo oo

13. Gambar di bawah ini tergolong jenis pola . . . .

Pola tunggal
Pola belah
Pola strip
Pola plat

apoo
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14. Perhatikan pernyataan dbawah ini !

1) Permukaan pola harus halus
2) Sudut-sudut pola harus dibuat radius agar saat pencabutan pola
cetakan tidak rontok
3) Pola harus mudah dikeluarkan
4) Ukuran pola lebih besar dari benda asli agar mudah dikeluarkan
5) Pola dibuat sedikit miring untuk memudahkan mengeluarkan pola
Syarat membuat pola yang benar adalah . . ..
a. 2,3,4,5 c. 1,2,45
b. 1,2,3,5 d. 1,2,3,5

Gambar berikut untuk menjawab soal 15 dan 16

15.

16.

17.

18.

S e
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Cope (cup) ditunjukkan oleh nomor . . . .
a. 1 b.2 ¢3 d4
Drag ditunjukkan oleh nomor. . ..
a. 1 b.2 ¢3 d.4
Berikut syarat-syarat pasir cetak yang baik digunakan untuk membuat
cetakan pasir, yaitu. . .
a. Tahan terhadap suhu tinggi, harganya murah, mudah dibentuk
b. Mampu mengalirkan gas, tahan terhadap suhu tinggi, mudah dibentuk
¢. Mampu mengalirkan gas, Mudah dibentuk, tahan terhadap suhu tinggi
d. Butir pasir yang seragam, mampu mengalirkan gas, tahan terhadap suhu
tinggi
Perhatikan pernyataan berikut !
1) Penempatan cup
2) Mengangkat cup
3) Penempatan pola kup dan pola sistem saluran
4) Masukakn pasir muka menutupi permukaan pola cup
5) Masukkan pasir pada kup secara perlahan dan padatkan
6) Balik drag taburi dengan serbuuk pemisah
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7) Angkat pola cup dan drag
8) Penempatan pola drag dalam drag
9) Masukkan pasir muka menutupi pola drag
10) Masukkan pasir pada drag secara bertahap dan padatkan
11) Buat sisitem saluran
12) Lapisi permukaan cetakan dan keringkan
13) Tempatkan inti jika ada
14) Tutup kembali rangka cup ke atas rangka drag
Urutan langkah pembuatan cetakan yang benar adalah . . . .
a. 8-9-7-4-1-2-3-5-10-11-12-13-14
b. 8-7-9-1-2-4-3-5-10-11-12-13-14
c. 8-9-10-6-1-3-4-5-2-7-11-12-13-14
d. 8-10-9-6-1-4-3-5-2-7-11-12-13-14

Lihat gambar berikut untuk menjawab soal 19-20-21

19. Cawan tuang ditunjukkan oleh nomor . . . .
a. 1 b.2 ¢ 3 d 4
20. Saluran keluar ditunjukkan oleh nomor . . . .
a. 1 b.2 ¢ 3 d 4
21. Saluran masuk ditunjukkan oleh nomor. . . .
a. 1 b.2 ¢ 3 d 4
22. Fungsi dari saluran pengalir adalah . . . .
a. Mengalirkan alumunium cair dari saluran turun ke saluran masuk
b. Tempat saringan untuk logam cair

C. Suplai cairan logam cair
d. Tempat terak
23. Alat pelindung tubuh terhadap panas disebut . . . .
a. Apron
b. Celemek
c. Jaket kulit
d. Jas anti panas
24. Untuk melindungi dari panas, sebaiknya menggunakan sarung tangan dari
bahan . ..
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian

25.

26.

27.

28.

29.

30.

a. Plastik

b. Asbes

C. Karet

d. Kulit

Cara mengambil benda coran yang sudah membeku dari cetakan pasir,
yaitu. ...

a. Membalikkan posisi cetakan

b. Menggunakan sarung tangan

¢. Menghancurkan cetakan pasir

d. Menggunakan penusuk saluran naik

Peralatan yang dibutuhkan saat proses penuangan logam secara manual
adalah . . ..

a. Ladel,sendok tuang,overhead crane

b. Ladel,tang krusibel,overhead crane

c. Ladel,sendok tuang, tang krusibel

d. Ladel,tang krusibl,sendok tuang

Gambar dibawah ini termasuk peralatan pendukung pengecoran yang

disebut . . ..
a. Kowi
b. Ladel
- ¢c. Penumbuk
d. Sendok logam

Fungsi dari sendok pasir adalah . . . .

a. Untuk pelengkap saat penuangan

b. Menghilangkan bekas pola

c. merapikan sistem saluran

d. Untuk meratakan pasir

Gambar dibawah ini digunakan untuk . . . .

a. Penusuk saluran penaik
b. Penghancur cetakan

c. Pengikat cetakan

d. Pengangkat pola

Gambar dibawah ini digunakan untuk . . .

Penusuk

Pembuat rongga
Pengikat cetakan
Pena pengangkat pola

ao oo
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Lampiran 4. Surat Permohonan Validasi Instrumen

Faf . Famahwin Welaa druran Th:
la—ar=mn P FedEl

gt 1l
L L by’ el
I'vieer Wamwsn Penchidibad 1eknik s

ri | skl e=kirk VR

Pt ol e . 5 MT

Gy Lt 2w b2 1 2 Iefcan g wlaxcsaraan § e B Sanps | 1A%
S Ind cay:
Syt 1 Mooy

HJaJT'a : 11 'I- [IB IR I I I ] B il a0 BD HD o0 B 0D DR DO
(BT ] BT nhl

"".-F ' FEE GH BN NEGRN DN NRGEN RN CHe RO RNRECTHONE RN o NEGHR O HE MR

Imgram St ; Pandicha TEOIK o i s e e

Judy TS . Tepr®E NIl Pragsr. Preepmpeder

nurupge e bogu Blpzeen e ocojag

wypary A WY '] Biopebey

weread - Hrin e BapddThn bekcrg y Swondpznban val dasi toihadp
irmaumrren genclivar TAS vara e s edeer . Sobpcd ek padTlanzan,
berzrz v = Brpilas (1) proposal TAS, 472 kisi-ln irstsomer —ene'in
Taz dan {3 daf insbinezs soncliian TAS.

Cemi-ian p=rrwaho-an s, skes bembuan den perh:‘l:'m;1 Oapakfbu
c'wEpkan =rma kzsh.

Tt En (e

oot el i
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Lampiran 4. Surat Permohonan Validasi Instrumen

Hal : Permmahenan Vabdadd Instrumen TAS
Lempeas : 1 Randel

Eepada Yth,
Dapak/iny Y Somecyern, s¥d, U-F§

Gury Jurgsan Ton & Permesinan
dl SMK ¥ 1 Magelang

Setubungan dengan 1encana pefazsanaan Tugas Ak Skrpsi (TAS),

denogan Ink sava: %L
Nama cpyor ol Reldwoery ..
Nm ;"13;?2%&3%9.nnnununnnnnununnunu
Program Stuck  : Ferddan Tk .o e
Jucul TAS . Jemegen punwgkat Frabhk  frgeesoos
[remanom  Pada Mab Belenamn Takndten
LDxkonie di IME 0 | Megtlang

dengan hormet rmohon Bapek/Bwu berkengn memberkan validad terhadsp
msTumen penedian TAS yeng telah saya susun. Sebegai behan paymbangan,
bersam) ini 52y lempithan: (1) propesal TAS, (2) kis-kad instrumen penslilien
TAS, dan (3) draf instrumen peneRian TAS,

Demkian parmononan Saya, etas bantuan dan perhatian SypalyTiy
chxcopian tonima kasih

Kaprodl R "?’3},""“ Megie »Wms,
. ::;ﬁ? pAT. Frweoh | MT

R L e L L L LT MEENIAR MM AR AR TR 1A 1A

NP, 1530318205213 100 | NIP. (at2omd (335091 ob2
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Lampiran 5. Hasil Validasi Instrumen

/ Kisi -Kisi Lembar Penllain Validasi Instrumen
Ponelitian Penerapan Perangkat Pengecoran Alumunium

Pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik

Lembar penilian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapal validator
lentang instrumen penelitian yang dibuat peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian sehingga diperoleh instrumen yang valid dan raliabel. Sehubungan
dengan hal tersebut, sudilah kiranya untuk memberikan respon pada setiap
parnyataan berikut dengan memberikan tanda (¥) pada kulom dibawah ini.

A. Penilain kelayakan instrumen

No. Aspek Yang Dinilai

1 [Kesasuian soal dengan kisi-kisl intrumen

Z | Kesesuain instrumen dengan Kompeten'si
Dasar (KD} dan tujuan Pemebelajaran
Kgjelasan petunjuk pengerjaan soal

4 | Kesesuain bahasa yang digunakan dengan
 tingkat berfikir siswa
& | Kesesuain tingkat kesulitan soal dengan

pengetahuan siswa

Cakupan materi pada soal yang disajikan

Kejelazan soal yang disajikan

Kejeiaéan gambar pada soal yang disajikan l st ]

O e ~N D

Keruntutan penyajian soal sesuai dangan

kisi-kisi instrumen

10  Kesesulan kunci jawaban dengan soal yang

! | dhisajikan
Keterangan:

4 : Valid 2 : Kurang valid
3 : Cukup valid 1 : Tidak valid
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Lampiran 5. Hasil Validasi Instrumen

B. Pendapat dan saran kessluruhan mengenai instrumen yang disajikan

‘ e %WBM 24-[4;. 9- fQ(v-o{l-l.h }“] fwb-&«(r,\
E.R,rr\\foﬁ‘.\ zu—lu » &»u)u%

.........................................................................................................................

C. Kesimpulan Umum

No. Pemyataan.

1 Layak untuk selanjutnya digunakan dalam
penelitian di SMK tanpa revist.
2 | Layak untuk sslanjutnya digunakan di SMK dalam

penaltian dengan ravisi sesui saran. \/

3 | Tdak layak digunakan dalam penelitian

Yogyakarta, 15 November 2016
Validetor

fmam legnan S, 84T
NIP. 96817 B3P ¢ aal.
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Lampiran 5. Hasil Validasi Instrumen

Hasil Validas| Instrumen Penelitian TAS J
Nama Mahagiown 2ot PO O s NIM ;2R3 Wen L
Judul TS ,Juevopon | frrongpad | frokih | frgedors  Aumiwve | fwlo Mo | Panes
. Taroloy Mk di  gMR p f Meageland =
No.| Variabel Saran/Tanggapan
i Grbor 8539 ity Com 284 gfr Thn 9 3Dvmi-
A LS ) >
1| Gasbeor - Vo i et B
7. -@ i Pk -~ Wlm?..u i 7;&([0.U Vinr—| G, [t 0 Thntrq[nv\ l
SPORIE 0y s e % ﬂ..ﬁ _|-)Mw h..u.q..?lpf. Wb.wrm %J\ Hgn\lrﬁ W B 9:.\.\«...\_1 .w.@”f %.u.o\/ L:.%vh‘..mﬂ
| | Bag malegdings, ,

- ? boser  Solall ff.w.\nm?w.

Komentar Umumytain-lain:

Yogyakarta, .. fyeuamisr | 2otk
Validator,

i

\ N
G Lavon S ML

NIS. © 631205 m9702 1 oot
{
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Lampiran 5. Hasil Validasi Instrumen

Kisi —Kisi Lembar Penilain Validasi Instrumen
Penelitian Penerapan Perangkat Pengecoran Alumunium

Pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik

Lembar penilian ini dimaksudkan uniuk mengelahui pendapat validator
tentang instrumen penelitian yang dibual peneliti untuk mengumpulkan data
penelitan sehingga diperoleh instrumen yang vahd dan reliabel. Sehubungan
dengun hal lersebut, sudilah kiranya untuk memberikan respon pada setiap
pemyataan berikut dengan memkberikan tanda {v) pada kolom dibawah ini.

A. Penilain kelayakan instrumen

Skor '
4 32 |1

No. Aspek Yang Dinila

Kesesuian soal dangan kiskkisi intrumen

2 | Kesesyain instrumen dengan Kampatensi >
Dasar (KD) dan tujuan Pemebelajaran v
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal v l

Kesesuain bahasa yang digunakan dangan
tingkat herfikir siswa L4
Kesesuain tingkat kesulitan soal dengan

pengetahuan siswa v
Cakupan materi pada soal yang disajkan v
Kejelasan scal yang disajlkan ) ' v -

!l
ml-:cn U‘I = w

Kejelasan gambar pada soal yang disgjikan | 1/

Q ' Kemuntutan penyajian soal sesual dengan ' [
| kisi-kisi instrumen

v
10 Kesasuian kunci jawaban dengan soal yang s R
' 1 disajikan | v |
Keterangan:
4 : Valid 2 : Kurang valid
3 : Cukup valid 1. Tidak valid
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Lampiran 5. Hasil Validasi Instrumen

B. Pendapat dan saran keseluruhan mengenai instrumen yang disajikan

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

C. Kesimpulan Lmum

! Nilzi
| No. Pernyataan
i i Al B|C

[ 1 ' Layak untuk selanjutnya digunakan datam
i penelitian di SMK tanpa revisi.

2 : Layak untuk selanjutnya digunakan di SMK dalam i \//
peneltian dengan revisi sesui saran.
" '3 | Tidak layak digunakan dalam penelitian

Vo Simenn g, Q9. ST
[4
NIP. 1970«:7;,0%4»@@ \ daty
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Lampiran 5. Hasil Validasi Instrumen
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ampiran 6. Surat Permyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang berianda tangan dibawah ini:

Nama . Aot lewen. §, MY
NIP . Joe8laes 89302 1oy
Jurusan 2 PENdIaiER TEkIR .onecmmnmmsins
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama o REPT B D s
NIM . 2573 za1 020
Program Studi : Pendidikan Teknik .55 .
Judul TAS . Qeneropon Wmfgi@* pralekk  Pengeiormn

--------------------------------------------------------------------------------

o SMET W Madtiond
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat

dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian
% Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ts ot 208
Validator, #

; <
ionto Wmon . &, MT

-----------------------------------

NIP. i9¢gizos 199702 1 0Oy
Catatan:

[:I.Beﬁtanda Vv
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Hoy | Cuporgeno .94, M.S;
NIP 10700150 08T .04,
Jurusan : Teknik .. Ferosinodn

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama Ty pof Showen
NIM s A T oo
Program Studi : Pendidikan Teknik .04

---------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:

[] Layak digunakan untuk penélitian

Layak digunakan dengan perbaikan

[] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

' Magelang,

NIP. 19767 g@d,mac: e,
Catatan:

I: Beri tanda '\/
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Lampiran 7. Surat Permohonan ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Aamad Kagngralses, Yogvakana 55261
Tap (J274) 262163 paw 275, 250, 202. ;0274 55373¢. Fax. ((274) 286134 - -
Mahsta N St eoy ac ¥ ensh . N8 paci, knkZunwsc il Certriata M. J3C (0592

No : 1B0FI4PLA2MG 16 Nopember 2016
Lamp : -

Llal ¢ 1jin Penclitian

Yth,

Gubemur DIY ¢.g- Ka. Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakal
" {Kesbanglinmax) DTY
2, Walikota Kota Magelanp c.q. Kepala Badan Pelsyanan Terpadu Kota Magelang
3. Kepalu Dings Pendidikan, Pemuda , dan Olabraga Kota Mapelang
4 Kepala Sekolah SMK Negeri | Mugelang

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhie Skeipsi kami mohon dengan honmat bantan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitiar dengan judul Penetapan Peranpkat Praktik
pengecoran Alummium pada Mata pelajaran leknologi Mekanik di SMK N 1 Magelang, bagi
Mahasiswa Fokultos Teknik Universitas Negeri Yomyakarta tersebul di hawah ind;

Na | Nana No. Mhs. Program Studi Lakasi I
1. |Tiyas Dwi Sctiawan | 13503241020 | Pend, Toknik Mesin SMK Negeri 1
Magclang

Dosen PembimbingDosgen Pengampu
Nama ¢ Tiwan, M.T.
N2 o 19680224 199303 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bular Nevember 2016 s/d Februari 2016

Demikian pernnohonsn ini, atas bantuan dan kerjusama vang baik selama ini, kami mengueapkan
terima kasih.

N et A
N2 = gflh. Khairudin, PhD.

TTNIP 19790412 2002121002 ¢ |

Tembusan
Ketua Jurusiun
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Lampiran 7. Surat Permohonan ljin Penelitian

PEMERTNTAE DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman Na § Yogyakarta - 33233
Telepan: (02747 551136, 551275, Fux (0274 851137

Yogyakara, 17 Novemzer 2016

Kepada Yth :
Nomer i 074/2880/<esbanggeli2C16 Gubernur Jawa Tengah
Penhal  : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa Tergah
Di
SEMARANG
Memperhatikan surat ;
Dari . Fakultas Tekmk, U1 versitas Neger: Yogyakarta
Normner ¢ 1807 /H34 /PL! 2016
Tangjal ¢ 17 November 2016
Perihal : Permmachoenan Izin Penetitan

Sztelah mempelajar surat permohenan dan proposal yang diajukan, maka capa:
diberikan surat re<omerdasi tidak keveratar unluk melaksanakan risetigenelitian
dalam rangka penyusunan skricsi dengan judul oroposal “PENERAFPAN
PERANGKAT PRAKTIK PENGECORAN ALUMINIUM PAD MATA PELAJARAN
TEKNOLOG| MEKANIK DI SMKKN 1 MAGELANG ', kepada:

Nama ¢ TIYAS DWW SETIAWAN

NIM ' NIP T 13503241020

No, HP/lgentitas ;085643522949 /330804 104540031

Prodi ! Jurusar ; Pend. Teknik Mesin

Perguiuan Tinggl : Teknk, Universitas Negeri Yogyakaria
Lokasi Penelitan  : SKRIK N 1 Magelang, Provinsi Jawa Tengan
\Waktu Penelitian  : 18 Navermber 2013 sid 20 Februari 2017

Sehuzungan dengan maxsud tersebut diharapkan agar pihak yang terkait dapat
membenkan bantuan { fasilitas yang dibutuhkan.
Kesada yang bersangkuian diwajinkan

1. Menagharmati dan mentaat: peraturan dan tata tertic yang zsrlaka di valayah
riset/penetit-an;

2. Tidak dibenarkan melaxukan risel/pencliian yang tidak sesuai atau tida< ada
raitannya dengan judul riset/penelian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil iset/penel tian kepaca Badan Kesbangpol DIY

4. Surat rekomendasi ini dapai diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 {tujuh) hari kerja
sebelum cerakhirnya surat rekcmendasi ini

Rekemendasi ljin Riset/Penelitian ' dinyatakan tidak berla<u apabila temyata
pemegang tidak mentaati ketentuan jersebut d atas.
Demikian untuk menjadikan makium.
A ~=2:. KEPALA
tfgs“ BANKESBANGEOL DIY

() A -
* x T
o | BAKESBARGRDENF u!rgz "y
a;, CUNGE SUPRIYONO SIH
“’/% N 0258 199202 1 00<
Tembusan gdisampaikan Kepada Yth : MEWA"

1. Gubsrnur DIY (sebagai laporar);
2. \Wakil Dekan Fakultas Teknik, Universitas Negeri Ycgyaxarta:
3. Yang bersangkutan.
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Lampiran 7. Surat Permohonan ljin Penelitian

> ——

Y

A
AN
ey

1

IV,

o Dertied| PEMERINTAH KOTA MAGELANG

RADAN KESATUAN BANGSA POLITIK
DAN PERLINDINGAN MASYARAKAT
: JI Pangeran Diponegaro Nomor 61 Kota Mageiang Telp. (0283) 364873 dar: 384708

SURAT REKOMENDAS! SURVEY f RISET
Nomor : 070 f X1.034/ 360 1 2016

DASAR 3 1. Peraluran Menteri Dalam Neger Republik Indonesia Nomar 54
Tahun 2014 {anggal 20 Desznther 2011,
2. Surat Edaran Gukemur Jawa Tengah Nomaor 0740 ¢ 265 5 2004
Tanggal 20 Febiuani 230
MEMBACA  © Suret can Bodan Penanaman Modal Caerah Provinsi Jawa Tengah
Momor:  OTC/3086:04 ££2016 tanggal 23 November 2016  prihal
Permohonan ijin punelitan

Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN ¢ DAPAT MENERIMA alas Pelaksanaan
Penelitian ¢ Suivey f KKN 4 Kota Magrlang
*Yang dilaksanakan clen :

Nams © TIYAS DWI SETIAWAN

K=bangsaan : InGonesia

Alamal : Nglempong RT 02 W 02 Kel Tirts , Kac. Salam, Kabupatey
Pecarjaan : Magelang, Provins Jawa Tengah

Institusi UNIVERSITAS NEGERI YOCYAKARTA

Penanggung Jawab Tiwvan, M.T

Judul Penalitian © PENER&PAN  PERANGKAT PRAKTIK  PENGECORAN

ALUMINIUN PADA MATA PELAJARAN TEKNOLOGI MEKANIK
DI SMK N 1 MAGELANG
| akasi © Kota Magelang

Y. KLIENT.AN SEBAGAI BERIKUT

-

Sebelum mela<ukan kegiatan terfabih dahulu melaparkar. «<epada Pejatat Setemnatl ambaga
Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk mencanat<ar peturjuk sepe-lunya dengan
manurjukkan Surat Rekomendasi ini.

Pelakzanaan surveyiriset tidak dsalahgu~a<an unuk fujuan sertentu yang dapat menggangg.
kastabilan vemenntahan, Untuk panal ian yarg vmendapat dakungar dana cari spansar, baik
dari dalam negeri maupun luar negaii, agar dijelasken pada saat mergajukan perijinan. T'dek
membahas masalah Pelitik danfatau agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas
keamaran dan ketartibzn

Surar Rekcmendasi dapal dcabut dan dinyatakan tida berlaku apabilz pemegeng Surat
Rekomendasi ini lidak mertaati vengincahkan peraturar yang beriaku atau obyek panclitan
manals« untuk manarma Peneliti,

Seielan surveyiisel sclesai, supays menyerankan hasilnya kepada Badar Kasbang Pel can
Linmaz Keta Magelang.

Surat Rekomendas Penclitian ! Riset ini bedaku dari Novarnber 2016 sid Maret 2077,

Dem kian harap menjedizan perhatian dan maklum.

Magelang. 24 November 20%5

a.n. WALIKOTA MAGELANG
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS

. .
Ir. ERI WIDYO SAPTOKO, M.Si
Pembina Uta~a Muda
NIP. 19620314 199007 1 004
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA MACELANG
DINAS PENDIDRCAN

SMK NEGERI 1 MAGELANG

T, Corrasg Bonar I Tuls (009} MSAL-002172 Fix ¢ (REX, JNEE2| Xede Pos 68420
YR AN Wy BRI T el 0 45 b Al Sknbruaed e (S com
MAGELAMG

Worbe '. -
_MMIV)‘)"-

B s
LR L

l’ tAormame T

SURAT KETERANGAN
Nomar 13Xy, /\igg 1 230.5MK.Of

!

#lenndak lanjuti surat dari Universitas Nepged Yogyakarta Fakultas Teknik nomoe |
1E807H3A/PEI2016 Wiga] 18 Nuvnestber 2016 positial ljin Penditun rieka yang bertands tangan
sRanal ire ;

Nama : Drs. Nisandl, M. T

NP » 10800314 198803 1 003
Fangkztgol. (ang : Pembina IV
Jaboian : Kepala Sckolah

Unit Keeja : SMK Negéri 1 dMagelang

#enecangkan dengan seaungguhnya bahwa :

Nama r Tiyas Pwi Setawan
NIM : 13303241020
Pregram Shudl : Pend. Teknlk Mesin

Adakah banarbenoc toleh melaksanakan Penelitian di SMK Negedi 1 Magelang pade buen
fangaal 25 November s.d. 2 Deesmber 2016 dengan judd peneilian “Pencraper Paranghkat
Prakdik Pengecoran Alumunivm pada Mota Palgjaren Toknolog Mokanik di SMK N 1 Mogeleng”

Demikian Surat Katecangan ini dbuat dengan scsungguinya untuk dapat dpsergunekan
sebagamana mesinya,

#rs. Nisaadl, M T
Pamnbina
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian

NILAI PRE TEST KELOMPOK KONTROL

NO NAMA NILAI
1 | AHMAD LUTHFI KURNIAWAN 60
2 | AHMAD NURHASAN 50
3 | AHMAD TAUFIK 53,3
4 | ARDIAN RIZKI P 36,6
5 | ASEP MAULANA 46,6
6 | BAGAS GESANG 40

BASTIAN GHIFARY
7 | FEBRIYANSYAH 53,3
8 | BRILIANT VICTOR MAHENDRA | 36,6
9 | DADANG AGUS YULIYANTO 53,3

10 | DANY ARKOM FUDYAN 50
11 | DHIMAS ELANG PERDANA 53,3
12 | DIMAS SATRIA PUTRA 63,3
13 | DIO EVAN PRATAMA 63,3
14 | GALIH ANDRIKA WIBOWO 36,6
15 | GINANJAR ARIF W. 53,3
16 | KUKUH TRIWIBOWO 43,3
17 | M. YUSUF 30
18 | M. RIDWAN 43,3
19 | MUHAMMAD AJI MAULANA 40

M. HELM SYAFA NUR

20 | PRATAMA 56,6
21 | MUHAMMAD NUR AFIAN 46,6
22 | MUHAMMAD NUR ICHSAN 43,3
23 | M. RIFQY ANDITO 36,6
24 | NALA ADI KURNIANTO 56,6

NURURROSYAD MUHAMMAD

25 | FATAH ALI 40
26 | RAHMADIKA W.Z 43,3
27 | RENO DWI SEPTIAN 53.3
28 | RIFQI FARHAN KURNIAWAN 60
29 | RIZKY BARRA ADHITAMA 40
30 | ROCKY SABTIAN 40
31 | TAUFIK WIJAYA 43,3
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MEAN 47,08
MEDIAN 46,6
MODUS 53,3

PANJANG KELAS = DATA TERBESAR -

DATA TERKECIL/ 6

PANJANG KELAS = 5,55

[uny
o

Interval frekuensi
30,0-35,55 1
35,56-41,11 9
41,12-46,67 7
46,68-52,23 2
52,24-57,79 8
57,80-63,35 4
Jumlah 31

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR
PRE TEST KELOMPOK KONTROL
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian

NILAI POST TEST KELOMPOK KONTROL

NO NAMA NILAI
1 | AHMAD LUTHFI KURNIAWAN | 63,3
2 | AHMAD NURHASAN 83,3
3 | AHMAD TAUFIK 83,3
4 | ARDIANR.P 70
5 | ASEP MAULANA 66,6
6 | BAGAS GESANG 66,6

BASTIAN GHIFARY
7 | FEBRIYANSYAH 66,6
BRILIANT VICTOR
8 | MAHENDRA 70
9 | DADANG AGUS YULIYANTO | 70

10 | DANY ARKOM FUDYAN 70
11 | DHIMAS ELANG PERDANA 66,6
12 | DIMAS SATRIA PUTRA 70
13 | DIO EVAN PRATAMA 70
14 | GALIH ANDRIKA WIBOWO 63,3
15 | GINANJAR ARIF W. 86,6
16 | KUKUH TRIWIBOWO 56,6
17 | M. YUSUF 70
18 | M. RIDWAN 63,3
19 | MUHAMMAD AJI MAULANA | 76,6

M. HELM SYAFA NUR

20 | PRATAMA 76,6
21 | MUHAMMAD NUR AFIAN 73,3
22 | MUHAMMAD NUR ICHSAN 80
23 | M. RIFQY ANDITO 73,3
24 | NALA ADI KURNIANTO 73,3

NURURROSYAD

25 | MUHAMMAD FATAH AL 76,6
26 | RAHMADIKA W.Z 73,3
27 | RENO DWI SEPTIAN 80
28 | RIFQI FARHAN KURNIAWAN | 73,3
29 | RIZKY BARRA ADHITAMA 83,3
30 | ROCKY SABTIAN 73,3
31 | TAUFIK WIJAYA 76,6
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MEAN 72,43870968
MEDIAN 73,3
MODUS 70

PANJANG KELAS = DATA TERBESAR -

DATA TERKECIL/ 6

PANJANG KELAS =5

12

10

)]

S

N

Interval frekuensi
56,6-61,6 1
61,7-66,7 7
66,8-71,8 7
71,9-76,9 10
77,0-82,0 2
82,1-87,1 4

Jumlah 31

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR

POST TEST KELOMPOK KONTROL



Lampiran 9. Data Hasil Penelitian

PRESENTASE KENAIKAN HASIL BELAJAR KELOMPOK KONTROL

NLAI PREE | NILAIPOST | KENAIKAN | PRESENTASE
NO NAMA TEST TEST PRESTASI | HASIL BELAJAR
AHMAD LUTHFI
1 | KURNIAWAN 60 63,3 3,3 3%
2 | AHMAD NURHASAN 50 83,3 33,3 33%
3 | AHMAD TAUFIK 53,3 83,3 30 30%
4 | ARDIAN RIZKI P 36,6 70 33,4 33%
5 | ASEP MAULANA 46,6 66,6 20 20%
6 | BAGAS GESANG 40 66,6 26,6 27%
BASTIAN GHIFARY
7 | FEBRIYANSYAH 53,3 66,6 13,3 13%
BRILIANT VICTOR
8 | MAHENDRA 36,6 70 33,4 33%
DADANG AGUS
9 | YULIYANTO 53,3 70 16,7 17%
10 | DANY ARKOM FUDYAN 50 70 20 20%
DHIMAS ELANG
11 | PERDANA 53,3 66,6 13,3 13%
12 | DIMAS SATRIA PUTRA 63,3 70 6,7 7%
13 | DIO EVAN PRATAMA 63,3 70 6,7 7%
GALIH ANDRIKA
14 | WIBOWO 36,6 63,3 26,7 27%
15 | GINANJAR ARIF W. 53,3 86,6 33,3 33%
16 | KUKUH TRIWIBOWO 43,3 56,6 13,3 13%
17 | M. YUSUF 30 70 40 40%
18 | M. RIDWAN 43,3 63,3 20 20%
MUHAMMAD AJ
19 | MAULANA 40 76,6 36,6 37%
M. HELM SYAFA NUR
20 | PRATAMA 56,6 76,6 20 20%
21 | MUHAMMAD NUR AFIAN 46,6 73,3 26,7 27%
MUHAMMAD NUR
22 | ICHSAN 43,3 80 36,7 37%
23 | M. RIFQY ANDITO 36,6 73,3 36,7 37%
24 | NALA ADI KURNIANTO 56,6 73,3 16,7 17%
NURURROSYAD
25 | MUHAMMAD FATAH ALI 40 76,6 36,6 37%
26 | RAHMADIKA W.Z 43,3 73,3 30 30%
27 | RENO DWI SEPTIAN 53,3 80 26,7 27%
RIFQI FARHAN
28 | KURNIAWAN 60 73,3 13,3 13%
29 | RIZKY BARRA ADHITAMA 40 83,3 43,3 43%
30 | ROCKY SABTIAN 40 73,3 33,3 33%
31 | TAUFIK WIJAYA 43,3 76,6 33,3 33%

NILAI RATA-RATA

47,28064516

72,43870968

25,15806452

25%
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PRESENTASE KENAIKAN HASIL BELAJAR KELOMPOK KONTROL
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian

NILAI PRE TEST KELOMPOK TREATMENT

NO NAMA NILA MEAN 46,522
1 | ABDUL MANAN MUANIF | 36,6 MEDIAN | 46,6
2 | ACHMAD MACHRUS.N 46,6 MODUS | 36,6
3 | ACHMAT NUR ROCHIM 46,6
4 | ADIUSMAN 53,3 PANJANG KELAS = DATA TERBESAR -
S5 | AHMAT NURAQIT 53,3 DATA TERKECIL/ 6
6 | AKBAR HARIYADI 40 _
7 | AKBAR RIZAL PRIBADI 36,6 PANJANG KELAS = 4,45
8 | ALDA PUTRA W 50 Interval frekuensi
9 éb[r)\lllmTRc? oN 36,6 33,30-37.75 !
BRAMANTYO SATRIO ’ 37,76-42,21 3
10 | KINAYUNGAN 60 42,22-46,67 8
11 | DAMAR SAPTA AJl 53,3 46,68-51,13 6
12 | DANANG TRI .A 36,6 51,14-55,59 S
13 | DIMAS BAGUS ANSORI 56,6 55,60-60,05 3
14 | EDO SEPTIE 36,6 Jumlah 32
15 | HENDRAWAN SAPUTRA 50
16 HENDRI PRATAMA 53,3 DISTRIBUSI SEBARAN SKOR
17 | IMAM ROFINGI 50 PRETEST KELOMPOK TREATMENT
18 | KHOIRIMA AFFANDI 46,6 o
19 | MALVIN 50 .
20 | M.ABDANUL.L.G.A 50
21 | M.IRFAN FAUZI 53,3 ’
22 | M.ANDLS 46,6 6
23 | M. GUMILANG 43,3 5
24 | NADHIL NUR.A 40 4
25 | NUR ROCHIM 40 3
26 | RANDIKA ARI SUWANDI | 46,6 5
RAUL FERDINAND
27 | BAGUS HANDARU 43,3 !
28 | RENDI SISTIAWAN 56,6 0
29 | RIFQI MAULANA AHSAN | 33,3 R S SN I
: RN A NS Y
30 | SRIWIJAYANTI K.S 50 27 %m‘o Q'\Q’ B‘O(‘O% &b‘ (06;90
31 | UCI KRISNAYATI 46,6

108



Lampiran 9. Data Hasil Penelitian

NILAI POSTTEST KELOMPOK TREATMENT

NO NAMA NILAI
ABDUL MANAN
1 | MUANIF 83,3
2 | ACHMAD MACHRUS.N 86,6
3 | ACHMAT NUR ROCHIM 90
4 | AHMAT NURAQIT 83,3
5 | ADI USMAN 80
6 | AKBAR HARIYADI 90
7 | AKBARRIZAL PRIBADI | 83,3
8 | ALDA PUTRA W 86,6
ALDI FURQON
9 | YUNIANTO 90
BRAMANTYO SATRIO
10 | KINAYUNGAN 90
11 | DAMAR SAPTA AJl 83,3
12 | DANANG TRI .A 60
13 | DIMAS BAGUS ANSORI | 83,3
14 | EDO SEPTIE 86,6
HENDRAWAN
15 | SAPUTRA 76,6
16 | HENDRI PRATAMA 76,6
17 | IMAM ROFINGI 80
18 | KHOIRIMA AFFANDI 86,6
19 | MALVIN 80
20 | M.ABDANUL.L.G.A 80
21 | M.IRFAN FAUZI 86,6
22 | M.ANDLS 83,3
23 | M. GUMILANG 80
24 | NADHIL NUR.A 83,3
25 | NUR ROCHIM 83,3
RANDIKA ARI
26 | SUWANDI 86,6
RAUL FERDINAND
27 | BAGUS HANDARU 83,3
28 | RENDI SISTIAWAN 80
RIFQI MAULANA
29 | AHSAN 86,6
30 | SRIWIJAYANTI K.S 80
31 | UCI KRISNAYATI 86,6

RATA-RATA

82,78125
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MEAN 83,087
MEDIAN 83,3
MODUS 83,3

PANJANG KELAS = DATA TERBESAR -
DATA TERKECIL/ 6

PANJANG KELAS =5

Interval | frekuensi
60,0-65,0 1
65,1-70,1 0
70,2-75,2 1
75,3-80,3 9
80,4-85,4 9
85,5-90,5 12
Jumlah 32

DISTRIBUSI SEBARAN SKOR
POSTTEST KELOMPOK TREATMENT
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian

PRESENTASE KENAIKAN HASIL BELAJAR KELOMPOK TREATMENT

N e s e
TEST BELAJAR BELAJAR
1 ABDUL MANAN MUANIF 36,6 83,3 46,7 47%
2 ACHMAD MACHRUS.N 46,6 86,6 40 40%
3 ACHMAT NUR ROCHIM 46,6 90 43,4 43%
4 | ADI USMAN 53,3 83,3 30 30%
5 AHMAT NURAQIT 53,3 80 26,7 27%
6 AKBAR HARIYADI 40 90 50 50%
7 AKBAR RIZAL PRIBADI 36,6 83,3 46,7 47%
8 ALDA PUTRA W 50 86,6 36,6 37%
9 ALDI FURQON YUNIANTO 36,6 90 53,4 53%
BRAMANTYO SATRIO
10 | KINAYUNGAN 60 90 30 30%
11 | DAMAR SAPTA AJl 53,3 83,3 30 30%
12 | DANANG TRI .A 36,6 60 23,4 23%
13 | DIMAS BAGUS ANSORI 56,6 83,3 26,7 27%
14 | EDO SEPTI.E 36,6 86,6 50 50%
15 | HENDRAWAN SAPUTRA 50 76,6 26,6 27%
16 | HENDRI PRATAMA 53,3 76,6 23,3 23%
17 | IMAM ROFINGI 50 80 30 30%
18 | KHOIRIMA AFFANDI 46,6 86,6 40 40%
19 | MALVIN 50 80 30 30%
20 | M.AABDANUL.L.G.A 50 80 30 30%
21 | M.IRFAN FAUZI 53,3 86,6 33,3 33%
22 | M.ANDI.S 46,6 83,3 36,7 37%
23 | M. GUMILANG 43,3 80 36,7 37%
24 | NADHIL NUR.A 40 83,3 43,3 43%
25 | NUR ROCHIM 40 83,3 43,3 43%
26 | RANDIKA ARI SUWANDI 46,6 86,6 40 40%
RAUL FERDINAND
27 | BAGUS HANDARU 43,3 83,3 40 40%
28 | RENDI SISTIAWAN 56,6 80 23,4 23%
29 | RIFQI MAULANA AHSAN 33,3 86,6 53,3 53%
30 | SRIWIJAYANTI K.S 50 80 30 30%
31 | UCI KRISNAYATI 46,6 86,6 40 40%
RATA-RATA 46,522 83,087 36,564 37%
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian

PRESENTASE KENAIKAN HASIL BELAJAR

KELOMPOK TREATMENT
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Lampiran 10. Hasil Analisis Uji Tanda

HASIL ANALISIS UJI TANDA SOAL

PRETEST
Sampel X Y Tanda (Xi-Yi)

1 60 36.6 23.4
2 50 46.6 3.4
3 53.3 | 46.6 6.7
4 36.6 | 53.3 -16.7
5 46.6 | 53.3 -6.7
6 40 40 0

7 53.3 | 36.6 16.7
8 36.6 50 -13.4
9 53.3 | 36.6 16.7
10 50 60 -10
11 53.3 | 53.3 0

12 63.3 | 36.6 26.7
13 63.3 | 56.6 6.7
14 36.6 | 36.6 0

15 53.3 50 3.3
16 43.3 | 53.3 -10
17 30 50 -20
18 43.3 | 46.6 -3.3
19 40 50 -10
20 56.6 50 6.6
21 46.6 | 53.3 -6.7
22 43.3 | 46.6 -3.3
23 36.6 | 43.3 -6.7
24 56.6 40 16.6
25 40 40 0

26 43.3 | 46.6 -3.3
27 53.3 | 43.3 10
28 60 56.6 34
29 40 33.3 6.7
30 40 50 -10
31 43.3 | 46.6 -3.3

KETERANGAN:

Xi = KELOMPOK KONTROL

Yi= KELOMPOK TREATMENT
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KESIMPULAN:

Kolom akhir berisikan tanda (Xi-Yi) yang
memberikan h hitung =14 untuk tanda
yang terjadi paling sedikit ialah tanda
negatif, dengan n (sample) =31 dan
a=0,05 dari daftar XIX(1), didapat h
tabel = 9. Jadi Ho diterima karena h
harga h hitung lebih besar dari harga h
tabel. maka data disamping menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan
kemampuan siswa saat pretest

dilaksanakan.



Lampiran 10. Hasil Analisis Uji Tanda

HASIL ANALISIS UJI TANDA SOAL

POSTTEST
Sampel X Y Tanda (Xi-Yi)
1 56.6 | 83.3 -26.7
2 63.3 | 86.6 -23.3
3 63.3 90 -26.7
4 63.3 | 83.3 -20
5 66.6 80 -13.4
6 66.6 90 -23.4
7 66.6 | 83.3 -16.7
8 66.6 | 86.6 -20
9 70 90 -20
10 70 90 -20
11 70 83.3 -13.3
12 70 60 10
13 70 83.3 -13.3
14 70 86.6 -16.6
15 70 76.6 -6.6
16 73.3 | 76.6 -3.3
17 73.3 80 -6.7
18 73.3 | 86.6 -13.3
19 73.3 80 -6.7
20 73.3 80 -6.7
21 73.3 | 86.6 -13.3
22 76.6 | 83.3 -6.7
23 76.6 80 -3.4
24 76.6 | 83.3 -6.7
25 76.6 | 83.3 -6.7
26 80 86.6 -6.6
27 80 83.3 -3.3
28 83.3 80 3.3
29 83.3 | 86.6 -3.3
30 83.3 80 3.3
31 86.6 | 86.6 0
KETERANGAN:

Xi = KELOMPOK KONTROL

Yi = KELOMPOK TREATMENT
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KESIMPULAN:

kolom akhir berisikan tanda (Xi-Yi) yang
memberikan h hitung =4 untuk tanda
yang terjadi paling sedikit ialah tanda
positif, dengan n (sampel) =31 dan
a=0,05 dari daftar XIX(1), didapat h
tabel =9. Jadi Ho ditolak karena harga
h hitung lebih kecil dr harga h tabel,
sehingga data disamping menyatakan
terjadi perbedaan prestasi belajar siswa
(Hi diterima) antara kelompok kontrol
dan kelompok treatment



Lampiran 11. Dokumentassi Kegiatan Penelitian

Mengumpulkan Jawaban Pretest Kelompok Kontrol
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Lampiran 11. Dokumentassi Kegiatan Penelitian

Kegiatan Teori Pengecoran Kelompok Kontrol

Siswa yang Mengantuk dan Berbicara dengan Teman

-~

Penjelasan atas pertanyaan siswa kelas kontrol
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Lampiran 11. Dokumentassi Kegiatan Penelitian

Pretest Kelompok Treatment
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Lampiran 11. Dokumentassi Kegiatan Penelitian

Kegiatan teori pengantar praktik Kelompok Treatment dan
Pengamatan di Bengkel

Siswa yang Bermain Dengan Peralatan Bengkel
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Lampiran 11. Dokumentassi Kegiatan Penelitian

Ada Siswa Yang Menyontek Saat Posttest Kelompok Kontrol
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Lampiran 11. Dokumentassi Kegiatan Penelitian

Posttest Kelompok Treatment

119



Lampiran 12. Tabel Chi Kuadrat

TABEL VI
NILAI-NILAf CHi KUADRAT

120

" Taraf signifikansi
; _
50% 30% 20% 0% | 5% 1%
1 0455 10741 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 78151 11341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 53481 7231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 | 20,090
g 8,343 10,656 12,242 14,684 16019 | 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18307 | 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19675 | 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 § 21,026 | 26217
13 12,340 15,119 | 16,985 19,8121 22,3621 27,688
4 13,339 16222 18,151 | 21,064} 23685] 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22307 24996 30578
~16 15,338 18,4181 20465] 23542 26296| 32,000
17 16,338 195111 21,6151 24769 | 275871 33409
18 17338 | 200601} 227601 25980 28869 | 34,805
19 183381 21,689 | © 23,9001 27.204| 30,144} 36,191
20 103371 227751 250381 28412} 31410] 37,566
21 20,337 23858 ] 26171 ) 29615| 32671} 38932
22 213371 249391 27301 308131 339241 40289
23 23371 260181 28,429 32,007 35,172 | 41,638 |
24 233371 270961 295531 33,196| 35415 42980
25 W33 W 30,675 34,382 37,652 | 44314
26 25336 | 292461 31,795] 35563 38,885 | 45,642
27 26336 | 30319 32912 36741} 40113} 46963
28 | 273361 31,391 340271 379161 41337 48,278
20 | 283361 32,461 35139 1 39087 42,557 ] 49,588
30 29336 | 33,530| 36250 | 40,2567 43,773{ 50892




Lampiran 13. Tabel XIX (1) Nilai Kritis H untuk Uji Tanda

| DAFTAR X1X{1)}
NILAFKRITISh UNTUK UJI TANDA

| o o G

L _ PE TRL NN T T

0.01 | 0.05 0,01 [ 0.05 | 0.0 I 0.05

_____ B e .
6 - 0 i 36 g 111 66 o ‘ 24
7 y o j| 37 10 12 {67 22 25
8 ! 0O o !l3s | 10 12 1 68 22 ! 25
9 | o 1 {l3e | o 12 | 63 | 23 25
10 0 1 4] 40 1 13 5 70 23 26
11 0 1|4 f R N 24 ' 26
12 1 2 i} 42 12 -1 44 .2 24 27
13 1 2 1 a3 12 14 73 25 | 27
14 1 2 || a4 13 .0 15§ 74 25 ; 28
15 |2 3 ||as | 13 15 1 75 25 28
6 |2 3 |l a6 | 13 15 |l 78 2% | 28
17 ? a || a7 14 1 16 77 26 | 29
8 1 8 a il 18 e | 48 78 27 ; 29
9 | 3 a |l a9 15 TN T 27 1 30
20 3 5 1l 50 15 17 | 80 28 | 30
21 4 5 || 1.4 15 18 || 81 28 ko8
22 | 4 5 1 52 16 18 a2 28 31
23 | 4 6 Il 53 16 18 3 29 32
24 | 5 6 1] 54 17 19 4 29 35
Z5 | 5 7 55 17 19 85 20 ' 32
26 6 7 1l 56 17 20 86 30 33
27 6 7 4{ls7 | 18 20 || ‘87 31 33
28 6 g || s8 18 |21 g 31 34
29 7 g |l 59 19 21 g8 1 M 34
30 7 o flsec | 19 | 21 I a0 32 35
1 7 g | 61 20 o I & 01 me 35
32 8 9 || 62 %+ 2 i sl fa3 36
33 8 10 || 63 20 23 93 | 33 36
34 9 10 || 64 21 23 94 34 37
35 9 11 65 ! 24 35 34 ' ¥

Sumber  Dixon., "W, J. dan Massey, Jr. F ! Introduction to Statistical Analysis, Me
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Nama Mahasiswa : Tiyas Dwi Setiawan

No. Mahasiswa : 13503241020

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Dosen Pembimbing  : Tiwan, M.T. '

NIP ' 19680224 199303 1 002
| Bimb, | i pel = Tanda Tangan
& " | Hari/Tanggal | Materi Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing Dosen

: Pembimbing
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